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Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada Operasi 
Bilangan Bulat di Kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat 
Kecamatan Siabu. 
Temuan awal penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa masih rendah. Masalah ini terjadi karena kegiatan pembelajaran masih 
berpusat pada guru sehingga pada saat pembelajaran siswa kurang aktif dan 
sebagian siswa terlihat malas mengikuti pembelajran. Maka, untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa peneliti menawarkan satu pendekatan pembelajaran yaitu 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah penerapan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi operasi bilangan bulat di kelas IVSD Negeri 
No.013 Simangambat Kecamatan Siabu. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan subjek 
penelitian adalah kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu 
berjumlah 17 siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
tes bentuk essay dan lembar observasi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dengan model siklus. Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
siklus. Dalam satu siklus terdiri atas 2 kali pertemuan, adapun tahapan yang 
dilakukan dalam setaip siklus adalah tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa pada 
materi operasi bilangan bulat meningkat melalui pendekatan Pendidikan 
Matematika Reakistik (PMR), hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran siswa 
dan nilai siswa pada uji studi pendahuluan dan setalah siklus yaitu uji studi 
pendahuluan persentase ketuntasan siswa sebesar 23,53% (4 dari 17 siswa) 
dengan nilai rata-rata kelas 52,94, siklus I pertemuan ke-1 persentase ketuntasan 
siswa sebesar 35,30% (6 dari 17 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 58,82, siklus I 
pertemuan ke-2 persentase ketuntasan siswa sebesar 52,94% (9 dari 17 siswa ) 
dengan nilai rata-rata 67,05. Sedangkan siklus II pertemuan ke-1 persentase 
ketuntasan siswa sebesar 70,59% (12 dari 17 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 
74,41 dan siklus II pertemuan ke-2 persentase ketuntasan siswa sebesar 88,24% 
(15 dari 17 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 80,88. Karena peresentase 
ketuntasan sudah mencapai yang diinginkan maka penelitian ini dihentikan 
sampai siklus II pertemuan ke-2. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR), 





Nama : Nini Azizah Putri 
NIM : 1620200088  
Judul : Efforts to Improve Student Mathematics Learning Outcomes 
Through Realistic Mathematic Education (PMR) in Integer 
Number Operations in Class IV SD Negeri No. 013 Simangambat 
Siabu District. 
The preliminari findings of this study indicate that students’ mathematicts 
learningoutcomes are still low. This problem occurs because learning activities 
are still centered on the teacher so that at the time of learning students are less 
active and some students seem lazy to follow the learning. So, to improve student 
learning outcomes researchers offer a learning approach, namaly the Realistik 
Mathematics Education (PMR) approach 
 
The formulation of the research problem is how to apply the Realistic 
Mathematics Education (PMR) approach improve students’ integer operation 
material in class IV SD Negeri No.013 Simangambat Siabu District Can the 
appication of the Realistic Mathematics Education (PMR) approach improve 
students’ mathematics learning outcomes on integer operation in grade IV SD 
Negeri No. 013 Simangambat Siabu District. 
 
This research is a calssroom action research, with the research subject 
being class IV SD Negeri No. 013 Simangamabat Siabu District, totaling 17 
students. The instruments used in data collection were essay test and observation 
sheet. This classroom action research was conducted with a cyclecontisting of 2 
meetings, the stages carried out in each cycle were planning, action, observation 
and reflaction. 
 
The result of the research obtained were that the results Of students’ 
mathematics  learning on integer operation material increased  through the 
Reactive Mathematicts Education (PMR) approach 23,53% (4 of 17 students) 
with a class average score of 52,94, the first cycle of the 1st meeting the 
percentageof student completeness was 35,30% (6 of 17 students) with a class 
average score of 58,82, in the first cycle of the second meeting, the percentage of 
student completeness was52,94% (9 of 17 students) with an avarage value of 
67,05. While the saceond cycle the first meeting the percentage of student 
completeness was 70,59% (12 of 17 students) with an avarage grade of 74,41 and 
the second cyclef the second cycle of the second meeting the percentage of 
student completeness was 88,24% (15 0f 17 students) with a class average score 
of 80, 88. Because the completeness percentage haf reached the disihed level, this 
reseach was stopped until the second cycle of the second meeting. 
Keywords : Learning Outcomes, Realistic Mathematics Education (PMR) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
sangat penting, karena matematika sebagai mata pelajaran yang 
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan 
bernalar.
1
 Suatu sarana atau cara menentukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung dan paling penting adalah salah satu ilmu yang menunjang 
perkembangan ilmu-ilmu lainnya. Matematika merupakan salah satu ilmu 
yang diperlukan peserta didik dalam mempelajari dan memahami mata 
pelajaran lain, baik didalam perkembangan sains dan teknologi. Sebagai 
ratunya ilmu sekaligus pelayanan ilmu yang sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi zaman modern ini. 
Matematika sebagai ilmu dasar telah berkembang cukup pesat baik 
secara teori maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan ilmu berhitung 
merupakan ilmu yang selalu berkembang, karena adanya proses berhitung di 
dalamnya, sehingga hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi 
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memerlukan matematika sebagai ilmu dasar bahkan di dalam kehidupan 
sehari-hari sekali pun tidak terlepas dari matematika.
2
 
Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan siswa untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, mata 
pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Kurikulum 
Depdiknas menyebutkan bahwa standar kompetensi matematika disekolah 
dasar yang harus dimliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran 
bukannya penguasaan matematika, namun yang diperlukan adalah mampu 
memahami dunia sekitar, mampu besaing dan berhasil dalam kehidupan.
3
 
Materi matematika saling berkaitan satu sama lain dari jenjang 
pendidikan satu dengan yang lain. Dengan kata lain siswa kelas IV SD juga 
mempelajari matematika. Pada proses pembelajaran khususnya pelajaran 
matematika siswa dituntut mampu menemukan konsep matematika dan ikut 
serta dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika. 
Dalam pembelajaran matematika guru harus memiliki kemampuan 
mengajar agar pembelajaran lebih membangkitkan siswa. Peranan guru tidak 
hanya sekedar memberikan pokok-pokok bahan pelajaran terhadap siswa, 
tetapi guru harus menciptakan suasana proses belajar yang menyenangkan dan 
memberikan ikatan yang baik dengan siswa. Dengan kata lain guru harus 
dapat menciptakan suasana yang hidup dan situasi belajar yang melibatkan 
siswa secara aktif sekaligus, diharapkan seorang guru dapat memberikan bekal 
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3
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yang maksimal kepada siswanya untuk mencapai hasil yang maksimal itu 
perlu adanya kemampuan dari guru untuk menciptakannya. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari senin, 06 Januari 
2020 di kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu 
ditemukan permasalahan bahwa, pembelajaran matematika yang masih 
berpusat pada guru. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif 
dan sebagian siswa terlihat malas mengikuti pembelajaran. Permasalahan 
lainnya adalah terlihat saat guru menerangkan materi pelajaran matematika, 
ada siswa yang tidak memperhatikan, antara lain ada siswa yang tidur-tiduran, 
berbicara dengan teman sebelahnya bahkan di belakangnya dan ada juga siswa 
yang menulis pelajaran yang lain. Ini terjadi karena siswa cendrung hanya 
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan guru tanpa diberikan 
latihan-latihan atau berupa pertanyaan kepada siswa untuk melihat ranah 
kognitif siswa terhadap materi yang disampaikan atau yang diajarkan dan ada 
juga yang disebabkan oleh kesenjangan antara materi dengan cara mengajar 




Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu yaitu ibu Nur Malinar S. Pd yang mengatakan 
bahwa ketika guru menjelaskan materi kepada siswa tersebut kebanyakan 
siswa tidak bersemangat mendengarkan terhadap apa yang di sampaikan guru, 
sehingga pada saat diberikan soal hanya sebagian kecil siswa yang bisa 
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 Observasi Peneliti di kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu senin 





mengerjakannya dan mencapai nilai ketuntasan, sesuai standar ketuntasan 




 Hasil wawancara dari 3 orang siswa di SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu juga menunjukkan ada permasalahan dalam 
proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan siswa yang berkemampuan 
tinggi dengan nama inisial A, menyatakan bahwa matematika adalah salah 
satu mata pelajaran yang sulit, untuk memahaminya harus betul-betul belajar. 
Saat guru menerangkan pelajaran matematika, metode atau cara mengajar 
yang digunakan guru kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan bosan 
di dalam kelas. Sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dengan nama 
inisial G, mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sangat sulit diantara 
pelajaran-pelajaran lainnya, hanya sebagian materi dari matematika yang bisa 
dipahami. Siswa lain yang berkemampuan rendah dengan nama inisial S 
mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sama sekali tidak 
dipahami, matematika itu membosankan, penuh dengan perhitungan, selain itu 




Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika di SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu masih 
dikatakan rendah. Dengan demikian peneliti tertarik untuk memilih materi 
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operasi bilangan bulat di kelas IV di SD Negeri No. 013 Simangambat 
Kecamatan Siabu karena bilangan bulat merupakan materi yang sangat 
penting dalam matematika dan bilangan bulat juga merupakan awal 
pengenalan siswa dalam mengoperasikan tanda bilangan negatif dan bilangan 
positif.  
Berdasarkan masalah di atas juga dapat disimpulkan untuk mencapai 
peningkatan mutu pendidikan seperti yang diharapkan, perlu memperbaiki 
pola pembelajaran. Seperti mencari cara dalam pelaksanaan pembelajaran agar 
konsep yang disajikan dapat diadaptasikan dengan siswa dan juga tidak lepas 
dari masalah kehidupannya sehari-hari agar siswa bisa melihat langsung 
tujuan pembelajarannya. Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan hal tersebut adalah melalui penerapan pendekatan Pendididikan 
Matematika Realistik (PMR). Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) adalah pendekatan yang menekankan kenyataan dan pengalaman siswa 
yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran dan pengalaman siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika yang 
dimulai dari berbagai situasi dan masalah sehari-hari.  Gambaran umum dari 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yaitu siswa tidak lagi diberikan 
penjelasan materi secara lengkap oleh guru, melainkan hanya diarahkan pada 
pemahaman materi berdasarkan pengalaman mereka dalam memecahkan 
masalah. 
Penerapan  pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ini 





prinsip dan karakteristik yang ada dalam pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR), dimana siswa belajar diawali dengan masalah kontektual 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk menemukan kembali 
konsep matematika (reinvention). Kemudian dari masalah kontekstual yang 
diberikan, siswa akan mengembangkan sendiri model-model matematika yang 
bersifat informal seperti diagram, skema, simbol, dan lainnya menuju kepada 
matematika yng bersifat formal yakni konsep dan algoritma yang dipelajari 
sebelumnya (self develop model) dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang diberikan. 
Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di 
sekolah dapat dilakukan secara mandiri ataupun berkelompok untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan. Interaksi yang terjadi 
antar siswa dan guru ini juga akan memperdalam pemahaman secara 
mendalam terhadap konsep matematika. Dalam hal ini siswa diajak untuk 
berpikir, merespon, berdiskusi, mengelaborasi, menulis, membaca, 
mendengarkan serta menemukan konsep-konsep matematika sehingga 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Melalui uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengadakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR). Pembelajaran ini dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa sehingga pembelajaran akan lebih nyata, bermakna dan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan latar belakang 





Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik pada Materi Operasi Bilangan Bulat di 
Kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu”.  
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat 
Kecamatan Siabu masih rendah. 
2. Siswa di kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pokok bilangan bulat 
karena tidak dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kurangnya minat belajar siswa di kelas IV SD Negeri No. 013  
Simangambat Kecamatan Siabu dalam belajar matematika. 
4. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru belum variatif dimana 
guru lebih dominan sehingga siswa di kelas IV  SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas 
maka dengan keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki peneliti 
tidak mungkin membahas keseluruhan dari identifikasi tersebut. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pembatasan masalah agar pembahasan lebih terarah dan 





penelitian ini peneliti hanya pada masalah hasil belajar matematika siswa 
dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
pada materi operasi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu.  
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca mengenai judul 
penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan singkat dari defenisi –
defenisi yang lebih operasional terhadap masing-masing variabel penelitian 
yang dimaksud, guna untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data 
di lapangan. Adapun defenisi dari masing-masing variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar adalah prestasi hasil belajar peserta didik secara    
keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan 
perilaku yang bersangkutan.
7
 Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan hasil nyata yang diperoleh siswa dalam penyelesaikan suatu 
tugas. Hasil belajar terdiri dari 3 ranah, yaitu kognitif (pengetahuan), 
efektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Ranah kognitif terdapat 
enam jenjang berpikir yaitu: Mengingat/hapalan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi (C5), mencipta (C6). Pada penelitian 
ini peneliti hanya meneliti hasil belajar kognitif C1 – C4 karena di kelas IV 
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SD Negeri No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu hanya menggunakan 
C4 saja pada materi Operasi Bilangan Bulat. 
2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekataan 
pembelajaran matematika dimana titik awal pembelajaran adalah dunia 
nyata dan pengalaman sehari-hari peserta didik. Dunia nyata disini dapat 
juga diartikan sebagai sesuatu yang dibayangkan oleh peserta didik. 
3. Bilangan Bulat 
a) Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
b) Operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat.8 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi operasi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 
No. 013 Simangambat Kecamatan Siabu? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu. 
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G. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau 
manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 
1. Bagi siswa, dengan diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) diharapkan mampu membantu proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan bermakna serta meningkatkan hasi belajar 
matematika siswa dan memaknai pelajaran matematika terutama dalam 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi seorang guru matematika serta 
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah di capai dalam 
pembelajaran melalui penerapan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) pada materi bilangan bulat. 
3. Bagi lembaga pendidikan, sebagai salah satu masukan pertimbangan untuk 
meningkatakan hasil belajar siswa dan meningkatkan kinerja guru dan 
kualitas dalam kegiatan belajar melalui pendekatan Pendidkan Matematika 
Realistik (PMR) 
4. Bagi Peneliti, untuk melihat secara langsung sejauh mana peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) serta penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 
peneliti dalam menerapkan penggunaan pendekatan Pendidikan 







H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi bilangan bulat yang dilaksanaka tiap pertemuan 
dalam beberapa siklus. Peningkatan terjadi tiap kriteria yang ditentukan, yaitu: 
adanya perubahan dari hasil belajar matematika siswa kepada yang lebih baik 
yang akan menimpulkan suatu perbuatan belajar yang lebih baik, misalnya 
siswa terarah dalam belajar karena pengalaman siswa yang digunakan sebagai 
titik awal dan siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan 
konsep matematika yang dimulai dari berbagai situasi dan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar 
matematika siswa pada materi yang diperoleh siswa mencapai nilai KKM 75 
sehingga persentase ketuntasan belajar siswa di SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu 75%. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk terarahnya penelitian skripsi ini, peneliti membuat sistematika 
pembahasan dengan membaginya pada lima bab, dalam setiap bab dibagi pula 
kepada sub bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II adalah kajian pustaka yang berisikan kajian teori, penelitian 





Bab III adalah metodologi penelitian yang berisikan lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur 
penelitian sumber daya, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan 
keabsahan data dan teknik analisis data. 
Bab IV adalah penjabaran dari hasil penelitian dan pembahasan. 







A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata, 
yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas. Belajar adalah proses 
dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk 
mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
9
 Menurut Dimyati dan 
Mudijono hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka 
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada siswa dalam waktu 
tertentu. Menurut Arikanto hasil belajar merupakan hasil akhir setelah 
mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan 
yang dapat diamati dan dapat diukur.
10
 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi akibat 
proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, dapat juga dikatakan bahwa 
hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan ada perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya diri tidak tahu menjadi 
tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. Ada juga yang 
mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar, dari sisi guru hasil belajar adalah tindak 
mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajarnya. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya puncak proses belajar. 
Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu 
pecapaian tujuan dari pengajaran.
12
 
Hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Ranah kognitif yaitu ranah yang mecakup kegiatan 
mental atau otak.
13
 Dalam teori belajar kognitif, seseorang hanya 
dapat dikatakan belajar apabila telah memahami keseluruhan 
persoalan secara mendalam. Pada belajaar kognitif , prosesnya 
mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan berpikir. Karena 
belajar melibatkan otak berupa kemampuan tertentu oleh otak untuk 
menyelesaikan masalah. 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi 
dalam kawasan kognisi, proses belajar yang melibatkan kognisi 
meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus oleh sensori, 
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga 
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pemanggilan informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal. 
Kemampuan yang menimbulkan perubhan perilaku dalam domain 
kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang.
14
 Dalam ranah 
kognitif terdapat enam jenjang berpikir yaitu: 
1) Mengingat (C1)  
Memori atau ingatan adalah penyimpanan informasi. 
Mengingat adalah mendapatkan kembali pengetahuan tertentu dari 
ingatan yang sifatnya jangka panjang. Dua proses pemahaman 
yang berhubungan dengan kategori mengingat adalah mengenali 
dan mengingat kembali. 
2) Memahami (C2)  
Memahami adalah membangun pengertian dari pesan-pesan 
yang muncul dalam proses pembelajaran, baik yang tersampaikan 
secara lisan, tertulis, maupun dalam bentuk gambar. Proses 
kognitif yang termasuk dalam kategori ini adalah 
menginterpritasikan, memberikan contoh atau mengilustrasikan, 
mengelompok/mengklasifikasi, merangkum, mengambil 
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3) mengaplikasikan (C3)  
Tingkat mengaplikasikan telah melibatkan penggunaan 
prosedur untuk melakukan latihan langsung atau menyelesaikan 
masalah. 
4) Menganalisis (C4) 
Menganalisis adalah memecah-mecahkan suatu bahan 
kedalam beberapa bagaian kemudian menunjukkan hubungan satu 
bagian dengan bagian yang lain. Proses yang masuk dalam kategori 
menganlisis adalah membedakan, mengorganisir, dan 
menguraikan. 
5) Mengevaluasi (C5)  
Mengevaluasi diartikan sebagai proses memberikan nilai 
berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Kriteria yang sering 
digunakan antara lain kualitas, efektivitas, efesien, dan konsistensi. 
Dalam mengevaluasi mencakup dua proses, yaitu mengecek dan 
mengkritis. 
6) Mencipta (C6)  
Mencipta adalah aktivitas untuk membentuk suatu kesatuan 
yang berkaitan dan berdaya guna proses yang masuk kategori ini 
adalah membuat, merencakan, menghasilkan. Proses kognitif ini 









b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik, sebagai berikut: 
1) Kurikulum 
Kurikulum adalah a plan for learnig yang merupakan unsur 
subtansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus 
guru sampaikan dalam suatu pertemuan,untuk suatu mata 
pelajaran. Seorang guru harus menjelasakan sejumlah bahan 
pelajaran kepada peserta didik dalam waktu yang masih sedikit 
tersisa, karena ingin mencapai target kurikulum, akan memaksa 
peserta didik belajar dengan keras tanpa mengenal lelah. Padahal 
peserta didik sudah lelah belajar ketika itu. Tentu saja belajar 
sedemikian kurang memuaskan dan cenderung mengecewakan. 
Guru akan mendapatkan hasil belajar peserta didik dibawah standar 
minimum. 
2) Sarana dan Fasilitas  
Sarana dan fasilitas sangat mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar disekolah. Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan 
menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala 
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kebutuhan belajar anak didik. Masalah yang dihadapi peserta didik 
dalam belajar relatif kecil. Hasil belajar peserta didik tentu lebih 
baik. 
3) Guru 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu 
penegetahuannya kepada peserta didik di sekolah. Menurut M.I. 
Soelaeman untuk menjadi guru yang baik itu tidak dapat 
diandalkan kepada bakat ataupun hasrat ataupun lingkungan 
belaka, namun harus disertai dengan kegiatan studi dan latihan 
serta praktek yang memadai agar muncul sikap guru yang 
diinginkan sehinnga menciptakan kegairahan kerja yang 
meneyenangkan. Ini sangat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik tidak hanya latar belakang atau pengalaman mengajar, tetapi 




4) Lingkungan Sosial 
  Dalam berteman juga sangat besar mempengaruhi hasil 
belajar. Apabila anak suka bergaul dengan teman-temannya yang 
tidak sekolah, maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak 
yang tidak sekolah dengan anak sekolah sangatlah tidak baik. 
Dalam lingkungan tetangga dan aktivitas masyarakatjika terlalu 
                                                          
16










5) Anak didik  
Anak didik orang yang segaja datang datang ke sekolah. 
Minat, kecerdasan, bakat, motivasi , dan kemampuan-kemampuan 




2. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat bakat dan kebutuhan 
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.
19
 Pembelajaran matematika 
seharusnya lebih bervariasi dalam menggunakan metode atau starateginya 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Upaya-upaya 
yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengatur berbagai variabel 
pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang direncanakan. Oleh karena itu, pemilihan metode, 
strategi, dan pendekatan dalam mendesain pembelajaran dam mencapai 
tuntutan harus diupayakan oleh guru. 
Inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar pada siswa. 
Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh 
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 Jika pendekatan pembelajaran yang digunakan 
sudah sesuai maka hasilnya juga akan bagus begitu juga sebaliknya, jika 
pendekatan yang digunakan belum sesuai maka hasilnya juga tidak akan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam pembelajaran ada dua pendekatan pembelajaran yaitu 
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-center approaches) dan 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-center approaches). 
Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran 
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran 
ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik menurunkan strategi pembelajaran induktif.
21
 
Menurut Istarani dalam bukunya 58 Model Pembelajaran Inovatif 
pendekatan diartikan sebagai titi tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran.
22
 Sedangkan menurut KBBI 
pendekatan adalah proses, cara, perbuatan mendekati (hendak 
berdamai, bersahabat, dan sebagainya).
23
  Pendekatan pembelajaran 
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah 
cara atau jalan yang ditempuh pendidik dalam mendidik siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
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3. Teori-Teori Belajar yang Terkait dengan Pendekatan Matematika 
Realistik 
a.  Teori Piaget 
Menurut teori belajar piaget, manusia tumbuh beradaptasi dan 
berubah memulai pendekatan fisik, perkembangan kepribadian, 
perkembangan sosioemosional, perkembangan kognitif dan 
perkembangan bahasa. Perkembangan intelektual didasarkan pada dua 
fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi. Organisasi memberikan 
organisme fungsi, yaitu organisme dan adaptasi. Organisme 
memberikan kemampuan untuk mensistematikkan dan 
mengorganisasi proses-proses fisik atau proses-proses psikologi 
menjadi sistem-sistem yang teratur. 
Adaptasi merupakan organisme yang cendrung untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dilakukan melalui dua proses, 
yaitu asimilasi dan akomodasi.
25
 Dalam proses asimilasi, orang 
menggunakan stuktur atau kemampuan yang ada untuk menanggapi 
masalah yang dihadapi dalam lingkungannya, sedangkan dalam proses 
akomodasi, orang memerlukan modifikasi struktur mental yang sudah 
ada untuk menanggapi respon terhadap masalah yang dihadapi dalam 
lingkungannya. 
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Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi dan 
akomodasi. Jika dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat 
mengadakan adaptasi maka akan terjadi proses ketidakseimbangan 
(disequilbrium), yaitu ketidaksesuain atau ketidakcocokan antara 
pemahaman saat ini dengan pengalaman baru, yang menyebabkan 
akomodasi. Implemenasi dari teori piaget dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  
1) Memusatkan perhatian pada proses berpikir anak, bukan sekedar 
pada hasilnya. 
2) Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif 
sendiri dan keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran di 
kelas. Jadi, tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong 
menentukan sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. 
3) Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan, sehingga guru harus melakukan upaya khusus 




Berdasarkan uraian di aras teori piaget mempunyai kaitan 
dengan pembelajaran realistik karena pembelajaran  matematika 
realistik memfokuskan pada proses berpikir siswa bukan sekedar pada 
hasil. Selain itu, dalam pembelajaran ini mengutamakan peran siswa 
berinisiatif untuk menemukan jawaban dari soal kontekstual yang 
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diberikan guru dengan caranya sendiri dan siswa didorong untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Teori Bruner 
Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar tentang 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 
konsep-konsep matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan 
struktur-struktur suatu materi menjadikan materi bila yang dipelajari 
mempunyai pola terstruktur. Dengan memahami konsep dan struktur 
akan mempermudah terjadinya transfer. 
Teori ini memiliki tiga tahap dalam pembelajaran yaitu: 
1) Tahap Enactive, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana 
pengetahuan dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-
benda konkrit atau situasi nyata. 
2) Tahap Iconic, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana 
pengetahuan direpresentasikan dalam bentuk bayangan visual, 
gambar atau diagram yang menggambarkan kegiatan konkrit yang 
terdapat dalam tahap enaktif. 
3) Tahap Simbolic, yaitu suatu tahap pembelajaran  dimana  









Berdasarkan teori Bruner, pembelajaran realistik cocok dalam 
kegiatan pembelajaran karena di awal pembelajaran sangat 
dimungkinkan siswa memanipulasi objek-objek yang ada kaitannya 
dengan masalah kontekstual yang diberikan guru secara langsung. 
Kemudian pada proses matematisasi siswa memanipulasi simbol-
simbol. 
c. Teori Vigotsky 
Menurut Vigotsky menekankan pada hakekat sosio-kultural 
pembelajaran, yaitu siswa belajar melalui interaksi dengan orang-
orang dewasa dan teman sebaya. Lebih lanjut Vigotsky yakin pada 
fungsi mental lebih tinggi umumnya muncul dalam percakapan atau 
kerjasama antara individu (interaksi dengan teman sebaya dan orang 




Ide penting lain yang dapat diambil dari teori Vigotsky adalah 
scaffolding, yaitu pemberian sejumlah besar bantuan kepada seorang 
siswa selama tahapan awal pembelajaran dan kemudian siswa tersebut 
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia 
dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berpa petunjuk, 
peringtan atau dorongan yang memungkinkan siswa tumbuh sendiri. 
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Teori Vigotsky sejalan dengan salah satu karakteristik dari 
pembelajaran matematika realistik yang menekankan perlunya 
interaksi yang terus menerus antara siswa satu deengan siswa yang 
lainnya juga antara siswa dengan pembimbing sehingga setiap siswa 
mendapat positif dari interaksi tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
keterkaitan antara teori Piaget, Vigotsky dan Bruner yaitu sama-sama 
menekankan pada keaktifan siswa untuk membangun sendiri 
pengetahuan mereka, menekankan proses belajar terletak pada  siswa 
sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing dan fasilator, serta 
belajar ditekankan pada proses dan bukan hasil. Hal ini sejalan dengan 
prinsip dan karakteristik dari pembelajaran matematika realistik. 
4. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Istilah Pendidikan Matematika Realistik(PMR) di terjemahkan dari 
kata Realistic Mathematics Education (RME) yang merupakan belajar 
mengajar dalam pendidikan matematika yang berkembang di Institut 
Freudenthal dan dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudenthal.  
Dalam buku Daryanto mengemukakan bahwa Realistic 
Mathematics Education (RME) atau dalam makna Indonesia Pendidikan 
matematika Realistik (PMR) didasari oleh pemikiran Hans Freudenthal 
adalah proses pembelajaran yang dalam penerapannya memberikan 
kesempatan kepada pesrta didik untuk menemukan kembali ide dan 





situasi dan persoalan “dunia rill”.
29
 Dalam buku Ahmad Nizar Rangkuti 
makna realsistik juga dapat diartikan penggunaan konteks nyata. Dengan 
demikian peserta didik akan lebih mudah mengaplikasikan materi 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga di berikan 
kesempatan untuk membangun dan menghasilkan konsep, algoritma, dan 
aturan secara mandiri. Dengan demikian pembelajaran tersebut akan lebih 
bermakna bagi peserta didik yang bukan hanya sekedar pengalihan 
pengetahuan dari guru kepada pesrta didik.
30
 
Bermaknanya suatu konsep matematika merupakan konsep 
pendidikan matematika realistik. Dimana suatu masalah disebut 
“realistik” jika masalah tersebut dapat di bayangkan (imagineble) atau 
nyata (real) dalam pemikiran siswa. Ini berarti suatu cerita rekaan, 
permainan atau bahkan bentuk formal matematika bisa digunakan sebagai 
masalah realistik. Dalam pendekatan PMR, permasalahn realistik 
merupakan fondasi atau dasar yang digunakan dalam membangun konsep 
matematika atau disebut juga sumber pembelajaran. 
Penjelasan yang dikemukakan oleh Van dan Heuyel yang dikutip 
dari buku Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pendekatan 
Pembelajaran Matematika bahwa penggunaan kata "ralistik” sebenarnya 
berasal dari bahasa Belanda “Zich realiseren” yang berarti untuk 
                                                          
29
 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif  (Bandung: Yrama Widya,2013), hlm.161. 
30
 Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik Pendekatan Alternatif dalam 







 Jadi PMR tidak hanya menunujukkan adanya keterkaitan 
dengan dunia nyata tetapi, lebih mengacu pada fokus pendidikan 
matematika realistik yaitu penekanan pada penggunaan situasi yang dapat 
dibayangkan oleh siswa.  
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah adalah 
pendekatan yang menekankan kenyataan dan pengalaman siswa yang 
digunakan sebagai titik awal pembelajaran dan siswa diberi kesempatan 
untuk menemukan kembali ide dan konsep  matematika yang dimulai dari 
berbagai situasi dan masalah sehari-hari. 
Dalam pendekatan pendidikan matematika realistik, siswa harus 
mengandalkan diri sendiri, melakukan sesuatu tanpa menunggu 
pengesahan dari gurunya dan siswa diharapkan tidak bertanyak pada guru 
mengenai prosedur standar untuk menyelesaikan soal yang mereka 
hadapi. Siswa juga berkewajiban menerangkan dan bertanggung jawab 
atas peneyelesaian mereka serta mengerti cara peneyelesaian yang 
dilakukan teman mereka. Guru dalam posisi ini sebagai penuntun, artinya 
guru memilih aktivitas belajar mengajar, memulai dan menuntun diskusi 
serta merumuskan kembali aspek-aspek matematika  yang merupakan 
kontribusi dari siswa. Selain itu, siswa lebih menguasai konsep yang 
sudah dipelajari. 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) khusus 
diranjang untuk membahas persoalan mengenai matematika yang 
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berkaitan dengan matematika dengan pelajaran lain, matematika dengan 
matematika, matematika dengan kehidupan. Sehingga menghasilkan 
proses pembelajaran matematika yang beragam dan sangat menarik 
karena berhubungan dengan kehidupan seahari-hari. 
a. Ciri-ciri Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut:  
1)  To reivent 
Dalam proses pembelajaran peserta didik harus diberikan 
kesempatan untuk menemukan kembali matematika melalui 
bimbingan guru. 
2) Reinventetion  
Dalam penemuan kembali ide dan konsep matematika tersebut 
harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi persoalan.
32
 
b. Prinsip-prinsip Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) 
Menurut Van den Huivel-Panhuin (2000:5-9) yang dikutip oleh 
Ahmad Nizar Rangkuti menyebutkan beberapa prinsip PMR yaitu: 
1) Prinsip Aktivitas, Prinsip ini menyatakan bahwa aktivitas 
matematika paling banyak dipelajari dengan melakukannya sendiri. 
Peserta didik diperlakukan sebagai pertisipasi aktif dalam proses 
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pembelajaran matematika. Artinya matematika dipelajari dengan 
permasalahan matematika. 
2) Prinsip Realitas, prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika dimulai dari masalah-masalah dunia nyata yang dekat 
dengan pengalaman peserta didik (masalah yang realitas bagi 
peserta didik). Pembelajara matematika dimulai dengan situasi 
realistik yang bermakna bagi peserta didik, bukan dimulai dari 
defenisi atau teori, kemudian contoh dan latihan soal. 
3) Prinsip Perjenjangan, prinsip menyatakan bahwa pemahaman 
peserta didik terhadap matematika melalui berbagai jenjang; dari 
menemukan (to intvent) penyelesaian masalah konstekstual secara 
informal ke skematisasi, ke perolehan insigndan selanjutnya ke 
penyelesaian secara formal. Dalam proses belajar matematika 
peserta matematika melewati tingkatan-tingkatan pemahaman 
matematis: dari pemahaman yang bersifat informal, semi formal, 
hingga tahapan formal. 
4) Prinsip Jalinan, prinsip ini menyatakan bahwa materi matematika di 
sekolah sebaiknya tidak dipecah-pecah menjadi aspek-aspek 
(learning stand) yang di ajarkan berpisah-pisah. Topik-topik 
matematika, seperti bilangan, aljabar, dan geometri tidak dipandang 






5) Prinsip Interaksi, prinsip ini menyatakan bahwa belajar matematika 
dapat dipandang sebaga aktivitas individu. Belajar matematika 
bukanlah individu semata, melainkan aktivitas manusia sosial yang 
melibatkan individu-individu lain. 
6) Prinsip Bimbingan, prinsip ini menyatakan bahwa dalam 
menemukan kembali (reinvent) matematika peserta didik perlu 
mendapat bimbingan. Guru dituntut berperan aktif membimbing 
peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga para peserta 
didik dapat meleawati tahap-tahap pemaahaman matematis dari 
yang bersifat informal hingga yang formal.
33
 
c. Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) 
Menurut Gravemeijer (dalam Arrifadah, 2014: 14), lima 
karakteristik dasar dari pembelajaran matematikarealistik, yaitu: 
1) Menggunakan Masalah Kontekstual 
Proses pembelajaran menggunakan PMR selalu diawali 
dengan masalah kontekstual, tidak dimulai dari sistem formal. 
Masalah kontekstual yang digunakan merupakan masalah 
sederhana yang dikenal oleh siswa. Masalah kontekstual dapat 
berupa realita atau sesutu yang dapat dibayangkan oleh siswa. 
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2) Menggunakan Model 
Penggunaan model, skema, diagram, simbol dan sebagainya 
merupakan jembatan bagi siswa dari situasi konkrit menuju 
abstrak. Siswa diharapkan mengembangkan model sendiri. 
3) Menggunakan Kontribusi Siswa  
Dalam menyelesaikan masalah, siswa mempunyai 
kesempatan untuk menemukan cara pemecahan masalah dengan 
atau tanpa guru. Proses ini menunjukkan bahwa pemecahan 
masalah merupakan hasil kontruksi dari produksi siswa sendiri. 
Dengan kata lain, dalam PMR kontribusi siswa sangat 
diperharikan. 
4) Terdapat Interaksi 
Proses mengkontuksi dan memproduksi pemecahan 
masalah tentu tidak dapat dilakukan sendiri. Untuk itu perlu 
interaksi baik antar siswa dengan guru, maupun siswa dengan 
siswa. 
5) Terdapat Keterkaitan Diantara Bagian dari Materi Pelajaran 
Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh 
karena itu keterkaitan antar topik harus digali untuk mendukung 
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d. Langkah-langkah Pendekatan Matematika Realistik  
 Berdasarkan  prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika 
realistik, maka langkah-langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan 
inti proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Langkah I: Memahami masalah kontekstual 
  Pada langkah ini siswa diberi masalah kontekstual dan 
siswa diminta untuk memahami masalah kontekstual yang 
diberikan. Langkah ini tergolong dalam karaktristik-1 pembelajaran 
matematika realistik. 
2) Langkah II: Menjelaskan masalah kontekstual 
Pada langkah ini guru menjelaskan situasi dan kondisi 
masalah dengan memberikan bagian tertentu yang belum dipahami 
siswa. Langkah ini tergolong dalam karakteristik-4 pembelajaran 
matematika realistik. 
3) Langkah III:Menyelesaikan masalah kontekstual    
  Setelah memahami masalah, siswa menyelesaikan masalah 
kontekstual secara individual dengan cara mereka sendiri dan 
menggunakan perlengkapan yang sudah mereka pilih sendiri. 
  Sementara itu guru memotivasi siswa agar siswa 
bersemangat untuk menyelesaikan masalah kontekstual debga cara 
mereka sendiri. Langkah ini tergolong dalam karakteristik-2 dalam 






4) Langkah IV: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
  Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa 
untuk membandingkan jawaban soal secara berkelompok, untuk 
selanjutnya dibandikan dan didiskusikan dikelas. Di sini siswa 
dilatih untuk belajar mengemukakan pendapat. Langkah ini 
tergolong dalam karakteriktik-3 dan karakterisktik-4 dari PMR, 
yaitu menggunakan kontribusi siswa dan adanya interaksi antar 
siswa. 
5) Langkah V: Menyimpulakan  
  Setelah selesai diskusi kelas, guru membimbing siswa 
untuk mengambil kesimpulan suatu konsep atau prinsip. Langkah 
ini tergolong dalam karakteristik-4 dari PMR, yaitu interaksi antara 
siswa dan guru. 
e. Kelebihan dan Kerumitan dalam Implementasi Pembelajaran 
Matematika Realistik 
Suwarsono mengemukakan beberapa kelebihan dari 
pembelajaran matematika realistik, yakni sebagai berikut: 
1) Pendekatan pembelajaran matematika realistik memberika 
pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang 
keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dan 
kegunaan matematika pada umumnya bagi manusia. 
2) Model pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian 





adalah suatu bidang yang dikonsrtuksi dan dikembangkan sendiri 
oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam 
bidang itu. 
3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang 
jelas dan operasional kepada siswa bahwa cara penyeleasian suatu 
soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara 
orang yang satu dengna yang lain. Setiap orang bisa menemukan 
dan menggnakan cara sendiri, asalkan orang itu bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut. 
Selanjutnya dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu 
dengan yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang 
paling tepat, sesuai dengan proses penyelesaian soal atau masalah 
tersebut. 
4) Pembelajaran matematika  realistik memberikan penegertian yang 
jelas dan operasional kepada siswa bahwa dalam mempelajari 
matematika, orang harus menjalani prosesitu dan berusaha 
menemukan sendiri konsep matematika, dengan bantuan pihak 
lain yang sudah lebih tahu (misalnya guru).  Tanpa kemauan 
untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaranyang 





5) Model pembelajaran matematika realistik seperti yang sudah 




Berdasarkan kelebihan-kelebihan pembelajaran matematika 
realistik, maka pembelajaran matematika realistik baik diterapkan 
dalam kelas. Namun dengan adanya persyaratan-persyaratan tertentu 
yang diinginkan pembelajaran matematika, maka hal itu akan 
menimbulkan kerumitan yang terkait dengan upaya implementasi 
pembelajaran matematika realistik di dalam kelas, sebagai berikut: 
1) Pemahaman tentang pembelajaran matematika realistik dan upaya 
mengimplementasikan pembelajaran matematika realistik 
membutuhkan perubahan paradigma, yaitu perubahan pandangan 
yang sangat mendasar mengenai berbagai hal, misalnya mengenai 
guru, siswa, peranan konteks , peranan alat peraga, pengertian 
belajar dan lain-lain. 
2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat 
yang dituntut pembelajaran matematika realistik tidak selalu 
mudah untuk topik matematika yang perlu dipelajari siswa, 
terlebih lagi karena soal-soal cerita tersebut harus bisa 
diselesaikan dengan berbagai macam cara. 
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3) Upaya mendorong siswa untuk bisa menemukan berbagai cara 
untuk bisa meneyelesaikan berbagai soal, juga bukanlah hal yang 
mudah bagi guru. 
4) Proses menegembangkan kemampuan berpikir siswa melalui 
soal-soal kontekstual, proses matematisasi horizontal dan vertikal 
juga bukan merupakan sesuatu yang sederhana, karena proses 
mekanisme dan berpikir siswa harus di ikuti dengan cermat, agar 
guru bisa membantu siswa dalam melakukan penemuan kembali 
terhadap konsep-konsep matematika tertentu. 
5) Memilih alat-alat peraga harus cermat, agar alat-alat peraga yang 
dipilih bisa membantu proses berpikir siswa sesuai dengan 
tuntutan pembelajaran matematika realistik. 
6) Penilaian dalam pembelajaran matematika realistik lebih rumit 
daripada dalam pembelajaran konvensional. 
7) Kepadatan materi kurikulim perlu dikurangi secara subtansial, 
agar proses pembelajaran siswa belangsung sesuai dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran matematika  realistik.
36
 
Dengan demikian, model pembelajaran matmatika realistik ini 
merupakan suatu model yang mengangkat masalah nyata kedalam 
pembelajaran yang di khususkan sebagai model dalam mempelajari 
bidang studi matematika, dimana memiliki sejumlah keunggulan dan 
juga memiliki kerumitan. 
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5. Operasi Bilangan Bulat 
a. Pengertian Operasi Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat negatif, bilangan nol serta bilangan bulat positif. Yang 
termasuk bilangan bulat adalah {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,...}.   
 
b. Operasi Bilangan Bulat 
1) Operasi Penjumlahan 
Penjumlahan adalah cara menemukan penjumlahan total dua 
bilangan atau lebih. Tanda “+” dalam penjumlahan menunjukkan 
bahwa billangan-bilangan tersebut dijumlahan merupakan suatu 
aturan yang mengaitkan setiap pasangan bilangan dengan yang 
lain. Penjumlahan mempunyai beberapa sifat yaitu: sifat 
pertukaran (komutatif), sifat identitas, sifat pengelompokan 
asosiatif. 
Contoh: 
1. Penjumlahan bilangan positif dengan bilangan positif. 
a + b  = a + b 
10 + 8  = 18 
2. Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan negatif 





-10 + 8  = - (10+8)  
   = - 18 
3. Penjumlahan bilangan positif dengan bilangan negatif 
a + (-b)  =  a – b 
10 + (-8) = 10 – 8 
  = 2    
4. Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif 
-a + b  = b – a 
-10 + 8  = 8 – 10 
  = -2 
5. Pemjumlahan bilangan bulat dengan nol 
a + 0  = a 
10 + 0  = 10 
6. Penjumlahan bilangan bulat yang berlawanan 
a + (-b) = a – b 
10  + (-10)  = 10 – 10 
     = 0 
2)  Operasi Pengurangan 
Pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlahan, tetapi 








1. Pengurangan bilangan positif dengan bilangan bilangan positif 
a – b = a – b 
10 – 8 = 10 – 8 
  =2 
2.  Pengurangan bilangan negatif dengan bilangan negatif 
-a – (-b) = -a + b  
-10 – (-8) = -10 + 8 
  = -2 
1. Pengurangan bilangan positif dengan bilangan negatif 
a – (-b) = a + b 
10 – (-8) =10 + 8 
  = 18 
2. Pengurangan bilangan negatif dengan bilangan positif 
-a – (b) = -a – b 
-10 – 8 = -10 – 8 
  = -18 
3) Perkalian  
Perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan 
bilanagan yang sama. 
Secara umum, dapat ditulis sebagai ditulis sebagai berikut: 





n × a = a + a + a + a + a...+ a sebanyak n suku menghitung hasil 
perkalian bilangan bulat. 
Keterangan:  
Hasil pekalian dua bilangan berbeda tanda adalah bilangan negatif 
Hasil perkalian dua bilangan bertanda sama adalah bilangan positif 
Maka: 
1. Jika  a dan  b adalah bilangan bulat maka, 
a × b = ab 
10 × 8 = 8 + 8+ 8 + 8 + 8+ 8 + 8 + 8 + 8 +8= 80 
2. (-a) × b = -(a×b) = -ab 
-10 × 8 = -(10×8) = - 80 
3. a × (-b) = -(a×b) =- ab 
10 × (-8) = - (10×8) = - 80 
4. (-a) × (-b) =  a × b = ab 
(-10) × (-8) = 10 × 8 = 80 
4) Pembagian  
Pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian. 
Secara umum pembagian dapat dituliskan sebagai berikut: 
a : b = c    c × b = a 
1. Pembagian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif  




- 18 : 6 = -3   -3 × 6 = -18 







2. Pembagian bilangan bulat positif dengan bilangan bilangan 
negatif 




18 : (-6) = - 3   -3 × (-6)  = 18 
45 : (-5) = - 9  -5 × (-9)    = 45 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah kajian terhadap hasil penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk 
menguatkan judul ini maka peneliti mencantumkan beberapa penelitian 
yang relevan, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulidia Wanahari, jurusan tadris 
matematika di IAIN Padangsidimpuan yang berjudul “Pengaruh 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap 
Disposisi dan Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bilangan 
Pecahan Di Kelas VII SMPN 2 Tambangan”, menunjukkan adanya 
pengaruh hasil belajar melalui pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) di kelas VII SMPN 2 Tambangan. Hal ini 









2. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Ramadany Harahap, jurusan tadris 
matematika di IAIN Padangsidimpuan yang berjudul “Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kelas VIII-6 SMPN 
Angkola Timur”, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita sebagai berikut. Pada siklus I terdapat 
peningkatan dari nilai rata-rata sebelum tindakan 59,66 menjadi 64,29. 
Pada siklus II tetap mengalami peningkatan yaitu, dari nilai rata-rata 
siklus I yaitu, 64,29 menjadi 75,79. Dengan kata lain ketuntasan 
klasikal belajar siswa sebesar 66,67 %.
38
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriah Hasanah Siregar, jurusan 
tadris matematika di IAIN Padangsidimpuan yang berjudul 
“Perbandingan Berpikir Kreatif Siswa Menggunakan Pendekatan 
Contekstual Teaching and Learning Dengan Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Pada Pokok Bahasan Bangun Datar Di Kelas VII 
SMPN 1 Sayurmatinggi”, menunjukkan adanya perbandingan yang 
signifikan terhadap penggunaan pendekatan pendidikan matematika 
                                                          
37
 Maulidia Wanahari, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Terhadap Disposisi dan Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Bilangan Pecahan Di 
Kelas VII SMPN 2 Tambangan” (Skripsi: IAIN Padangsidimpuan, 2016), hlm. 117. 
38
 Suci Ramadany Harahap, “Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal 
Cerita Melalui Penerapan Model Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kelas VIII-6 SMPN Angkola Timur”, (Skripsi: IAIN 





realistik dan contekstual and learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMPN 1 
Sayurmatinggi tahun 2013/2014 adalah diterima. Hasil yang diperoleh 
oleh siswa dalam mengembangkan berpikir kreatif dengan 
menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik memiliki 
nilai rata-rata adalah 81,76 dan pendekatan contekstual teaching and 
learning memiliki nilai rata-rata 77,65.
39
 
C. Kerangka Berpikir 
Mempelajari matematika adalah memahami konsep-konsep yang 
abstrak, sehingga banyak siswa beranggapan matematika itu sulit dan 
membosankan. Dalam proses pembelajaran matematika guru cenderung 
menggunakan pembelajaran konvensional yang bersifat teaching-oriented. 
Karena pada proses pembelajaran siswa kurang diberi kesempatan untuk 
mengkontruksi ide-ide matematika mereka sendiri sehingga siswa kurang 
memahami konsep matematika yang berakibat rendahnya hasil belajar 
siswa. 
Dengan mengajak siswa menggunakan benda-benda yang ada di 
lingkungan sekitarnya misalnya batu kerikil, dedaunan, buah-buahan dan 
yang lainnya yang sering di jumpai siswa dalam kesehariannya bisa 
memudahkan siswa untuk menyelesaikan masalah pada operasi  bilangan 
bulat yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dianggap tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Karena  
dalam proses pembelajaran pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) pada awal pembelajaran melalui penggunaan konteks sehingga 
siswa terlibat aktif dan dalam menyelesaikan soal kontekstual yang 
diberikaan kepada siswa diselesaikan dengan cara mereka sendiri. Dari 
jawaban yang berbeda, siswa dapat menarik kesimpulan tentang suatu 
konsep.  
Dengan diterapkannya pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang diajarkan. Adapun kerangka gambar 






Skema Kerangka Berfikir Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa 




















Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris.
40
 Hipotesis 
mencari hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis 
adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang 
kompleks. Oleh karena iru, perumusan hipotesis menjadi sangat penting 
dalam sebuah penelitian. 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka 
berpikir yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan bahwa hipotesis 
dalam penelitian adalah dengan penerapan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar belajar 
matematika siswa di kelas IV SD Negeri No. 013 Simangambat 
Kecamatan Siabu. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan karena adanya masalah yang sesuai 
dengan judul, maka dari itu dibuat penelitian di kelas IV SD Negeri No. 
013 Simangambat Kecamtan Siabu, yang beralamat di Simangambat, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2020/2021. 
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B. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau Class Action Research yang dilakukan secara kolaboratif 
antara guru mata pelajaran dengan peneliti. Penelitian tindakan kelas 
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam 
pengolaan pembelajaran. 
Arikunto mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu perncermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersama. 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang 
dilakukan oleh siswa. Dalam prosedur penelitian dalam pendekatan 
praktik, Arikunto mendefenisikan penelitian tindakan kelas yang cukup 
sederhana, yakni merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Menurut wiriatmaja, 
peneltitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
megogarnisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan 
perbaikan dalam praktik pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh 
nyata dari upaya itu. Penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk 
penelahaaan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan- 
tindakan tertentu cagar dapat memperbaiki  atau meningkatkan praktik-





PTK merupakan suatu kegiatan siklus yang bersifat menyeluruh yang 
terdiri atas analisis, penemuan fakta, konseptualisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, penemuan fakta tambahan, dan evaluasi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas yang selanjutnya disebut PTK adalah penelitian 
yang mengangkat masalah-masalah yang aktual yang dilakukan oleh para 
guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan 




C. Latar dan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 013 
Simangambat Kecamatan Siabu yang berjumlah 17 orang dengan 7 orang 
laki-laki dan 10 orang perempun. Alasan memilih kelas ini adalah karena 
kelas ini siswanya memiliki kemampuan yang masih dikatakan rendah. 
Sedangkan objeknya adalah kompetensi dasar matematika dengan materi 
pokok operasi bilangan bulat dan alasan memilih materi ini sulit menurut 
kelas ini serta nilai ulangan juga dibawah rata-rata dan hanya beberapa 
orang yang lulus pada materi ini. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari siklus yang 
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri 
dari 4 tahap, yaitu: planning (perencanaan), action (tindakan), observation 
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(observasi), dan reflection (refleksi). Siklus dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) akan berhenti apabila kriteria keberhasilan telah tercapai. 
1. Perencanaan (Planning) 
Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk 
meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK disusun 
berdasarkan hasil pengamatan awal refleksi terhadap pembelajaran di 
dalam kelas.perencanaan harus bersifat flesksibel untuk mengadopsi 
pengaruh yang tidak dapat di lihat dan rintangannya yang 
tersembunyi. Perencenaan dalam penelitian tindakan sebaiknya lebih 
menekankan pada sifat-sifat strategi yang mampu menjawab 
tantangan yang muncul dalam perubahan sosial dan mengenal 
rintangan sebelumnya. Pada prinsipnya, tindakan yang direncanakan 
hendaknya, membantu guru dalam mengatasi kendala pembelajaran 
kelas dan membantu menyadari potensi baru guru melakukan tindakan 
guna meningkatkan kualitas kerja. Dalam proses perencanaan, guru 
sebaiknya berkolaborasi dengan teman sejawat melalui diskusi untuk 
menganalisis dan meningkatkan pemahaman dan tindakan di dalam 
kelas. 
2. Pelaksanaan tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan maksudnya pelaksanaan, yaitu 
implementasi atau penerepan isi rencana tindakan di kelas yang di 
teliti. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap kedua ini 





dirumuskan dalam rencana tindakan, tetapi harus pula berlaku wajar, 
tidak kaku dan tidak dibuat-buat. Dalam refleksi, keterkaitan antara 
pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatikan . Pada tahapan 
ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang terdiri dari 
kegiatan awal, inti, penutup diterapkan.  
3. Pengamatan (Observation) 
Pada tahap ini, observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran 
berlangsung di kelas. Observasi dilakukan mulai dari awal sampai 
akhir pertemuan. Dalam tahap ini, guru mata pelajaran matematika 
sebagai observer, hanya melakukan pengamatan sesuai dengan hasil 
tes siswa dalam proses pembelajaran. Observer melakukan 
pengamatan atas dasar apa yang dilihat, dirasakan dan didengar 
selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi (Reflection) 
 Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sebetulnya lebih tepat 
dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, 
kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan 
implementasi rancangan tindakan. Refleksi dalam PTK mencakup 
analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas 
tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dalam proses refleksi , 
maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya 

















   
   Skema 3.1 




















a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa adalah sebagai berikut: 
1. Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan materi operasi 
bilangan bulat 
2. Menyiapkan materi ajar dan pendekatan pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
3. Membuat tes awal untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
hasil belajar siswa terhadap materi pokok operasi bilangan bulat 
4. Membentuk kelompok belajar 
5. Memberikan pekerjaan rumah (PR) 
b. Tindakan (Action) 
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut ke dalam bentuk tindakan-
tindakan yang nyata, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menejelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan pokok-
pokok materi 
2. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
3.   Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 
4. Memberikan test akhir atau kuis 





6. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
c. Pengamatan (Observation) 
Tahap ini berlangsung bersamaan dengan tahap pelaksanaan 
dimana peneliti mengamati aktivitas belajar siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap aktivitas siswa dilihat 
dari kegiatan kelompok dan untuk menegetahui hasil belajar siswa 
dilihat dengan menggunakan tes yang dilakukan pada akhir siklus. 
d. Refleksi (Reflection) 
1) Menuliskan kekurangan dan kendala pada siklus I untuk dijadikan 
sebagai dasar atau pedoman untuk menyempurnakan siklus II. 
2) Menentukan langkah untuk siklus berikutnya berdasarkan hasil 
pembelajaran pada siklus sebelumya. 
Siklus II 
Siklus selanjutnya dilaksankan berdasarkan refleksi siklus I. Pada 
siklus ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan dan kendala pada siklus I. Kegiatan yang dilakukan pada 
siklus ini juga melalui tahapan yang sama seperti siklus I yaitu yang 
meliputi perencanaan tindakan (Planning), tindakan (Action), pengamatan 
(Observation), refleksi (Reflection). Jika pada akhir siklus ini 






E. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data 
sekunder. 
1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penulis 
penelitian ini, yaitu guru dan peserta didik di kelas IV SD Negeri 013 
Simangambat Kecamatan Siabu. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 
dalam peneltitian ini, yaitu buku-buku, jurnal, skiripsi dan sebagainya 
yang terkait dengan penelitian ini.  
F. Uji Validitas Tes 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrument. Hal ini sejalan dengan pendapat M. Ngalim 
Purwanto bahwa validitas merupakan kualitas yang menunjukkan 
hubungan antara suatu pengukuran dengan arti atau tujuan kriteria belajar 
atau tingkah laku. Sehingga peneliti dapat mengganti atau merevisi soal-
soal yang tidak memenuhi syarat validitas dengan korelasi produk momen. 
Rumus yang diperlukan ialah: 
rxy = 
Keterangan : 
rxy = Koefisien validitas 
N = Jumlah responden 





Y = Nilai total seluruh  item tes
42
 
 Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung 
dengan r tabel product moment. Jika rhitung  > rtabel maka tergolong valid. 
Dalam hal ini peneliti telah menyebarkan 5 tes kepada siswa kepada 15 
siswa yaitu kelas IV SD Negeri No. 012 Simangambat untuk mencari 
kesahihan tes yang digunakan sebagai instrument dengan taraf signifikan 
0,05% sehingga diperoleh rtabel sebesar 0,514. Berdasarkan hasil uji coba 
instument yang dilakukan dengan menggunakan Microseft Exel dari 5 soal 
yang diuji cobakan terdapat 5 soal yang valid yaitu 1, 2, 3, 4, 5. ( Hasil uji 
coba terlampir di lampiran) 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat bantu 
bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 




Adapun instrumen yang digunakan untuk menyimpulkan data 
penelitian, yaitu: 
1. Observasi 
Dalam menggunakan observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
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instrument. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Dari peneliti 
berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data 
observasi bukanlah hanya sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 




Teknik observasi langsung merupakan cara pengumpulan data 
yang dilakukan peneliti dengan mengamati secara langsung subjek 
penelitian. Hadari Hawawi menjelaskan bahwa teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang tampak pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. Maka dari itu teknik ini digunakan 
untuk melatih aktivitas guru maupun siswa.
45
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi 
Indikator No. Item 
Adanya interaksi guru dan siswa 1, 2, 3, 4, 16, 18 
Pembelajaran yang diawali dengan konteks 
dunia nyata 
5 
Masalah realtistik mengarah pada tujuan 
pembelajaran 
6, 7 
Pemanfaatan benda-benda sekitar sebagai 
alat peraga 
8, 9, 12 
Siswa berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya untuk menyelesaikan 
10, 11 
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masalah kontekstual yang diberikan 
Menyampaikan pemecahan masalah 
operasi bilangan bulat yang diberikan guru 
di depan kelas 
13, 15 
Memberikan tanggapan ketika kelompok 
lain menyampaikan masalah yang diberikan 
guru 
14 
Mengambil kesimpulan sesuai dengan 
kegiatan belajar yang dilakukan 
17 
2. Tes 
 Brown mengatakan bahwa tes adalah prosedur yang sistematik 
guna mengukur sampel perilaku siswa.
46
 Arikunto mengemukakan 
bahwa instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian hasil belajar.
47
 
Tes sebagai instrumen pengumpulan data dapat mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan 
materi pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes 
harus memiliki 2 kriteria yaitu validitas dan reabilitas. Tes sebagai alat 
ukur dikatakan memiliki tingkat validitas seandainya dapat mengukur 
apa yang hendak dapat diukur. Tidak dikatakan tes memiliki tingkat 
validitas seandainya yang hendak diukur kemahiran mengoperasikan 
sesuatu akan tetapi yang digunakan adalah tes tertulis yang mengukur 
keterpahaman suatu konsep. Tes memiliki tingkat realibilitas atau 
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Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa adalah tes 
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk 
mengetahui ketuntasan dan kemampuan tiap siklus. Dari tes ini akan 
dibuat pedoman untuk melihat apakah ada kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi bilangan bulat. Dari tes 
siswa akan diketahui tingkat ketuntasan, tingkat penguasaan serta 
pencapaian.  
Tabel 3.3 
Kisi-kisi  Tes Hasil Belajar Materi Operasi Bilangan Bulat 
Materi Indikator Tingkat Kognitif No. 
Item 
Waktu 





a. Mengurutkan lambang 








    2,3 
c. Memecahkan masalah    
operasi penjumlahan 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari 





    1,2 Siklus I 
Pertemuan 
ke-2 
e. Memecahkan masalah 
operasi pengurangan 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari 
    3,4,5  
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g. Memecahkan masalah 
operasi perkalian 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari 








i. Memecahkan masalah 
operasi pembagian 
bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari-hari 
    1,3,4
,5 
Pada tabel kisi-kisi ini peneliti menggunakan C1, C2, C3 dan C4 
karena di SD No. 013 Simangambat Kecamtan Siabu  hanya menggunakan 
sampai C4 saja.  
Keterangan: 
C1 : Pengetahuan (knowledge) 
C2 : Pemahaman (comprehension) 
C3 : Penerapan (aplication) 




Tabel 3.4 Rubrik Penskroran Soal 
Skor  Indikator 





lengkap dan benar 
3 Jawaban benar tapi penyelesaian diberikan memiliki 
satu kesalahan yang signitifikan  
2 Jawaban benar, namun penyelesaian yang diberikan 
mengandung lebih dari satu kesalahan/kekurangan 
yang signifikan 
1 Jawaban salah, penyelesaian tidak terselesaikan secara 
keseluruhan 
0 Tidak ada jawaban 
  (modifikasi Thomson, 2006)
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik-teknik pemeriksaan keabsahan data adalah: 
1. Memperpanjang waktu pengamatan, dilakukan perpanjangan waktu 
pengamatan dapat menguji ketidak benaran data baik yang berasal dari 
peneliti sendiri serta bertujuan membangun kepercayaan subjek serta 
kepercayaan diri peneliti. 
2. Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau 
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang 
diteliti lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. 
3. Tringulasi, melakukan pendekatan analisis data yang mensitesa data 
dan berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian atau isi yang 
sedang diteliti lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut 
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meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang 
telah tersedia. 
I. Teknik Analisis Data 
Pada dasarnya data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa dari hasil tes setiap pertemuan. Teknik analisis data 
yang dilakukan adalah dengan mencari rata-rata kelas (mean) dan teknik 
persentasi. Data yang diperoleh dari tes, dianalisis untuk melihat 
ketuntasan belajar siswa. Seorang siswa dikatakan tuntas bila telah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. 
Data yang telah reduksi selanjutnya, disajikan dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk sajian data yang memungkinkan untuk 
ditarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan inti sari dan analisis yang 
memberikan pertanyaan tentang dampak dari Penelitian Tindakan  Kelas. 
Analisis data digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian Tes 









 ̅ = Nilai rata-rata 
∑   = Jumlah semua siswa 
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n  = Jumlah siswa 
Menghitung hasil belajar matematika siswa secara individual 
dapat dihitung peneliti dengan menggunakan rumus : 
  P = 
              
            
 × 100 
  Analisis data pada kemampuan siswa diambil dari data hasil 
tes kemampuan siswa. 
2. Penilaian Ketentusan Belajar 
Untuk menegtahui persentase ketentusan belajar siswa 




                      
               
 × 100 
Dengan interval nilai, yaitu: 
1. 90 – 100 : Sangat baik 
2. 80 – 89 : Baik 
3. 65 – 79 : Cukup 
4. 55 – 64 : Kurang 
5. ≤ 54 : Sangat kurang 
Sedangkan untuk mencari ketuntusan belajar siswa secara 




 × 100% 
Keterangan: 
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D = Persentase kelas yang telah dicapai daya serap ≥ 75 % 
X = Jumlah siswa yang mencapai daya serap ≥ 75% 
N = Jumlah siswa 
 Berdasarkan kriteria ketentuan belajar, jika terdapat 75% 
siswa yang mencapai ≥ 75% maka, ketuntasan belajar telah 
terpenuhi. Analisis ini digunakan pada saat refleksi, untuk 
mengetahui sejauh mana ketuntasan siswa sekaligus sebagai bahan 
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A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus setiap siklusnya terdapat empat tahapan yaitu 
perencanaan , pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 013 Simangambat Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
yang berjumlah 17 orang siswa yaitu 10 siswa perempuan dan 7 siswa 
laki-laki. 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru bidang studi 
matematika yang mengajar di kelas IV SD Negeri 013 Simangambat 
Kecamatan Siabu untuk membicarakan tentang penelitian yang 
dilaksanakan. Sebelum melakukan tindakan, peneliti berdiskusi dengan 
guru matematika mengenai rencana penelitian yang dilaksankan dan 
permasalahan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji studi pendahuluan kepada siswa 
sebanyak 5 butir soal berbentuk tes essay. Tes ini diujikan untuk 
mengetahui hasil belajar materi bilangan bulat siswa. Berdasarkan tes uji 
studi pendahuluan, diperoleh bahwa yang mencapai nilai standar tuntas 





sebanyak 13 siswa atau dengan kata lain hanya 23,53% siswa yang tuntas 
dan 76,47% yang tidak tuntas. Adapun hasil uji studi pendahuluan yang 
didokumentasi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Studi Pendahuluan Matematika Materi Operasi Bilangan Bulat 
 
 Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah 4 13 
Uji studi Pendahuluan 23,53% 76,47% 
Rata-rata 52,94 
  
Berdasarkan tabel hasil uji studi pendahuluan yang didokumentasi 
hasil belajar matematika siswa di kelas IV SD Negeri No. 013 




Diagram Lingkaran Hasil Uji Studi Pendahuluan 
Untuk melihat persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada 










∑                         
∑     




      
P= 23,53% 
Berdasarkan hasil pengamatan pada kondisi awal pembelajaran 
matematika, maka peneliti berupaya mengatasi kesulitan yang ditemukan 
dengan menyusun dan melaksanakan serangkaian perencanaan tindakan. 
Pelaksanaaan tindakan kelas ini menekankan melalui pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada materi bilangan bulat yang 
diupayakan berdasarkan tahapan-tahapan yang telah disiapkan 
sebelumnya dalam RPP. Penerapan pendekatan pembelajaran Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dilakukan pada siklus pertama dan siklus 
kedua dengan berkelompok. 
2. Deskripsi Data Hasil Penetian Siklus I 
a. Siklus I Pertemuan ke-1 
1)  Perencanaan (planning) 
  Perencanaan yang dilakukan untuk melihat kondisi awal hasil 
belajar materi bilangan bulat, maka sebelum pelaksaan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ini dalam pembelajaran 
matematika langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah diawali 
dengan mengamati ranah kognitif yaitu: Mengingat, memahami, 





dalam belajar matematika. Kemudian peneliti berdiskusi bersama 
guru mata pelajaran matematika SD Negeri No. 13 Simangambat 
Kecamatan Siabu. Kegiatan perencanaan selanjutnya menyusun 
instrument penelitian yang akan digunakan penelitian ini yaitu: 
a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
materi operasi bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
b) Menyiapkan format lembar observasi pada setiap pertemuan 
untuk melihat hasil belajar matematika siswa secara lisan karena 
untuk melihat keterlaksaan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dalam pembelajaran yang dilakukan. 
c) Menyiapkan tes mengetahui hasil belajar matematika siswa. 
2) Tindakan (Action) 
 Alat ukur yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan  
siswa dan tes dimana lembar observasi digunakan untuk melihat 
hasil belajar matematika siswa secara lisan serta untuk melihat 
keterlaksanaan pendekatan Pendidikan Matematika Siswa (PMR) 
dalam pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan tes diberikan 
untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. 
  Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan  pembelajaran 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 





Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ke-1 terdiri dari 2   35 
menit (1 kali pertemuan). Pertemuan pertama membahas tentang 
operasi penjumlahan bilangan bulat yang dilaksanakan oleh peneliti 
sebagai gurunya. Tindakan yang dilakukan meliputi langkah-
langkah sebagi berikut: 
a)  Kegiatan Pendahuluan 
   Pembelajaran diawali dengan salam, menanyakan kabar 
siswa dan dilanjutkan dengan pembacaan doa belajar yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik kemudian guru 
memberikan motivasi yang dapat membangun semangat belajar 
siswa. Menginformasikan peserta didik tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
b)  Kegiatan Inti 
  Pada kegiatan ini, guru menjelaskan tentang materi 
pembelajaran yaitu materi operasi penjumlahan bilangan bulat 
dan dilanjutkan dengan guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk  bertanya tentang materi operasi penjumlahan 
bilangan bulat yang belum dimengerti. Setelah itu, guru 
memberikan soal dan masing-masing siswa juga dibagikan alat 
peraga berupa sedotan dan kertas untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan guru. Hal ini dilakukan agar soal yang 





karena alat peraga yang digunakan dapat ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Selama siswa mengerjakan, guru mengamati pekerjaan 
siswa sambil mengarahkan siswa yang yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal yang telah diberikan. 
Setelah semua siswa sudah selesai mengerjakan soal yang 
diberikan, guru meminta beberapa siswa  maju ke depan untuk 
mengerjakan soal yang diberikan guru yaitu yang bernama 
Agustina, Rizki dan Seri dan guru menunjuk salah satu siswa 
untuk memberikan pendapat, pertanyaan maupun saran tetapi 
siswa yang ditunjuk menolak karena belum percaya diri untuk 
menyampaikan pendapat maupun saran. Selanjutnya, siswa 
diberi soal tes, setelah  selesai dikerjakan akan langsung 
dikumpul.  
c) Kegiatan Penutup 
 Akhir dari pertemuan I pada siklus I, guru membimbing 
siswa untuk menarik suatu kesimpulan dari pembelajaran dan 
mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pertemuan 
berikutnya. Kemudian guru menutup pelajaran dengan salam. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti bertindak sebagai 






a) Lembar Obsevasi 
Hasil observasi terhadap 17 item aktivitas siswa yang 
tertera di dalam lembar observasi (5 item pada kegiatan 
pendahuluan, 9 item pada kegiatan inti, 3 item pada kegiatan 
penutup). 
Rekapitulasi hasil observasi proses pembelajaran disajikan 
dalam tabel berikut: 
   Tabel 4.2 

























7 41,18% 10 58,82% 
    
Berdasarkan tabel tersebut, dapat pula disajikan pada 
diagram batang berikut: 
 
      Gambar 4.2 
Diagram Batang Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa  

















item-item yang belum terlaksana, diantaranya: 
(1) Do’a sebelum belajar 
 Pada item ini belum terlaksana karena guru tidak 
meminta siswa untuk membaca do’a sebelum belajar. 
(2) Absensi 
 Item ini tidak terlaksana karena guru langsung 
membahas materi yang akan dipelajari 
(3) Menyimak tujuan pembelajaran 
 Item ini tidak terlaksana karena guru langsung 
membahas materi yang akan dipelajari. 
(4) Motivasi belajar 
 Item ini tidak terlaksana karena guru langsung 
membahas materi yang akan dipelajari. 
(5) Bertanya tentang materi yang belum dipahami 
 Item ini belum terlaksana karena siswa belum aktif dan 
belum berani untuk bertanya. 
(6) setiap siswa menggunakan benda konkret yang ada di 
luar/di dalam kelas yang bisa digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal 
 Item ini belum terlaksana karena siswa belum paham 
cara penggunaan benda konkret yang siswa ambil 
diluar/didalam kelas. 





kelompok lain yang persentase 
 Item ini belum terlaksana karena siswa belum percaya 
diri untuk menyampaikan pendapat, pertanyaan maupun 
saran. 
(8) Mencatat tugas rumah yang akan dibahas dipertemuan 
selanjutnya 
 Item ini belum terlaksana karena waktu tidak cukup. 
(9) Mengucapkan hamdalah 
 Item ini belum terlaksana karena guru langsung 
mengucapkan salam tanpa mengucapkan hamdalah. 
(10) Membaca do’a untuk menutup pembelajaran 
 Item ini belum terlaksana karena guru tidak meminta 
siswa untuk membaca do’a menutup pelajaran. 
b) Tes 
Diakhir pertemuan  peneliti juga memberikan tes individual 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal. Peneliti mengamati siswa agar tidak segan 
bertanya jika ada soal yang kurang dimengerti. Berikut 














Jumlah Siswa yang 
Tuntas 




Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
58,82% 17 6 35,30% 11 64,70% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil tes siswa 
meningkat. Siswa yang tuntas 4 siswa dengan jumlah persentase 
23,52% menjadi 6 orang dengan jumlah persentase 35,30%. Hal 
ini dapat dilihat dari gambar diagram lingkaran dibawah ini: 
  
 
                     Gambar 4.3 
   Diagram Lingkaran Ketuntasan Siswa Siklus I Pertemuan ke-1 
 
4) Refleksi (Reflaktion) 
Berdasarkan pelakasanaan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ke-1. Terlihat dengan dilakukannya pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) terjadi peningkatan dalam keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 









Dari hasil tersebut ditemukan sisi keberhasilan dan 
kelemahan yang terjadi pada siklus I pertemuan ke-1 ini yaitu: 
a) Keberhasilan 
 Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebelum 
tindakan 23,52%  dari menjadi 35,30% pada pertemuan I, 
terlihat pada peningkatan tersebut bahwa siswa mulai paham 
terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan siswa merasa 
tertarik untuk mengikuti pelajaran dengan langkah-langkah yang 
diterapkan guru yaitu dengan penggunaan pendekatan 
Pendiidikan Matematika Realistik (PMR).  Pada siklus ini 
beberapa indikator hasil belajar telah dimiliki oleh siswa dapat 
dilihat pada lampiran. 
b) Kelemahan  
(1) Masih banyak siswa belum tuntas dalam proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan kebanyakan siswa belum 
mampu memahami penjelasan guru, siswa juga belum 
terbiasa belajar menggunakan pendekatan Pendidikan 





(2) Guru belum maksimal menjelaskan materi, guru hanya 
menjelaskan kepada siswa tanpa mengikutkan siswa dalam 
proses pembelajaran dan siswa hanya fokus mendengar 
saja. 
(3) Siswa kurang fokus terhadap materi yang dijelaskan guru, 
sehingga siswa kurang paham terhadap materi. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban soal dan sikap siswa pada saat 
pembelajaran langsung. 
Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses 
pembelajaran siklus I maka untuk memperbaiki kegagalan yang 
terjadi pada pertemuan I ini maka perlu dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa belajar materi 
operasi bilangan bulat sangat penting dalam kegiatan sehari-
hari. 
2) Dalam hal menyelesaikan permasalahan pada soal Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) guru mengaharuskan siswa 





3) Dalam lebih menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) guru harus lebih memusatkan pembelajaran 
pada siswa, oleh karena itu siswalah yang memiliki peran yang 
lebih aktif dalam pembelajaran dan guru hanya memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 
4) Pada siklus berikutnya, guru perlu lebih memperhatikan peserta 
didik yang tidak bisa menjawab. 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang belum 
mampu menyelesaikan tes yang diberikan guru, namun telah tejadi 
peningkatan, oleh karena itu penelitian ini akan dilanjutkan kepada 
siklus I pertemuan ke-2 dengan media pembelajaran yang sama 
dengan bimbingan yang lebih baik kepada siswa. 
b. Siklus I Pertemuan ke-2 
1) Perencaan (Planning) 
  Pada pertemuan ke-2 ini diambil langkah-langkah untuk 
tindakan berikutnya. Adapun perencanaan yang dibuat adalah: 
a) Menyiapkan Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) pada 
materi operasi bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan 





b) Membuat jadwal penelitian dan bekerja sama dengan guru 
matematika kelas IV. 
c) Menyiapkan format lembar lembar observasi pada setiap 
pertemuan untuk melihat hasil belajar siswa secara lisan serta 
untuk melihat ketelaksanaan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR). 
d) Menyiapkan tes untuk mengetahui hasil belajar matematika 
siswa. 
e) Menyiapkan sumber belajar seperti buka pelajaran matematika. 
2) Tindakan (Action) 
  Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD 
Negeri No. 013 Siamangambat Kecamatan Siabu. Pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan ke-2 membahas tentang operasi 
pengurangan bilangan bulat. 
  Alat ukur yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan siswa 
dan tes dimana lembar observasi digunakan untuk melihat hasil 
belajar matematika siswa serta untuk melihat keterlaksanaan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam 
pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan tes diberikan untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa. Adapun tindakan yang 





a) Kegiatan Pendahuluan 
    Pembelajaran dibuka guru dengan salam dan mengawali 
pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa bersama dan 
mengecek kehadiran siwa. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta memotivasi siswa untuk melakukan 
pembelajaran yang aman dan aktif pada saat proses pembelajaran 
berlangsung karena materi operasi bilangan bulat banyak 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Kegiatan Inti 
  Kegiatan pada pelaksanaan tindakan ini, guru menjelaskan 
tentang operasi pengurangan bilangan bulat. Kemudian  guru 
mengarahkan siswa menyebutkan contoh masalah operasi 
pengurangan bilangan bulat dalam masalah kehidupan sehari-
hari, setelah beberapa siswa sudah menyebutkan contoh operasi 
pengurang bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari yaitu yang 
bernama Fazri, Aisyah, Reza dan Andre. Kemudian, guru  
membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri  dari 4-5 orang. 
Kemudian, guru memberikan soal kontekstual yang dikerjakan 
secara berkelompok dengan tujuan agar hasil belajar matematika 
siswa dapat berkembang secara maksimal. Sebelum mengerjakan 
soal, siswa diajak keluar kelas untuk mencari benda di sekitar 
yang dapat digunakan sebagai alat peraga atau media untuk 





karena yang mudah dijumpai adalah batu kerikil dan daun. 
Setelah itu, siswa duduk kembali sesuai dengan posisi kelompok 
masing-masing dan mengerjakan soal kontekstual yang diberikan 
guru dengan menggunakan alat peraga atau media yang didapat 
siswa dengan cara mereka sendiri. Guru berkeliling memeriksa 
pekerjaan setiap kelompok serta memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum memahami soal yang ada 
dalam lembar tugas siswa bagi siswa yang belum paham guru 
memberikan petunjuk seperlunya pada bagian-bagian tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
  Setelah semua kelompok sudah selesai mengerjakan soal 
yang diberikan, guru menawarkan kepada kelompok yang ingin 
mempersentasekan hasil diskusinya, ketika ada kelompok yang 
mempresentasi hasil diskusinya, sementara kelompok lain 
memberikan pendapat, pertanyaan maupun saran. Adapun siswa 
yang memberikan pertanyaan kepada yang persentase yaitu 
bernama Munawir dan Seri kemudian pertanyaan tersebut 
dijawab oleh Gusti dan Sindi. Selanjutnya, siswa diberi soal tes, 
setelah selesai dikerjakan langsung dikumpul. 
c) Penutup 
  Kegiatan penutup pada pertemuan ini, guru membimbing 
siswa untuk menarik suatu kesimpulan dari pembelajaran dan 





dipelajari kepada siswa serta mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan berikutnya dan mengucapkan 
salam penutup yang menandakan bahwa pembelajaran telah 
selesai. 
3) Pengamatan (Observing) 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siklus I pertemuan 
ke-2, siswa sudah terlihat lebih aktif dan siswa sudah semakin 
berani bertanya dan menyampaikan pendapat sendiri. 
a) Lembar Observasi 
  Lembar observasi terhadap 17 item aktivitas siswa yang 
tertera di dalam lembar obervasi siswa observasi (5 item pada 
kegiatan pendahuluan, 9 item pada kegiatan inti, 3 item pada 
kegiatan penutup).  
  Rekapitulasi hasil observasi proses pembelajaran disajikan 
dalam tabel berikut:  
    Tabel 4.4 


























7 41,18% 10 58,82% 
Pertemuan 
ke-2 






 Berikut tabel di atas dapat pula digambarkan pada diagram 
batang sebagai berikut: 
 
             Gambar 4.4 
       Diagram Batang Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa 
 
Proses pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-2 kurang  
maksimal. Masih banyak item-item yang belum terlaksana, 
diantaranya: 
(1) Membaca doa sebelum belajar 
Item ini belum terlaksana karena guru tidak meminta 
siswa untuk membaca sebelum belajar karena guru 
langsunng mengabsen siswa. 
(2) Motivasi belajar 
Item ini belum terlaksana karena guru langsung 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
 

























Item ini belum terlaksana karena siswa masih 
kurang percaya diri dalam menyampaikan ide atau 
kesimpulan pada pokok bahasan yang telah dipelajari. 
(4) Siswa mencatat tugas rumah yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
Item ini tidak terlaksana karena waktu tidak cukup 
untuk memberikan tugas tambahan di rumah 
(5) Mengucapkan hamdalah bersama-sama saat menutup 
pelajaaran 
Item ini belum terlaksana karena guru langsung 
mengucapkan salam tanpa mengucapkan hamdalah 
(6) Do’a untuk menutup pelajaran  
Item ini belum terlaksana karena guru tidak meminta 
siswa untuk membaca do’a untuk menutup pelajaran. 
b) Hasil Tes 
  Diakhir pertemuan peneliti juga memberikan tes individu 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal. Peneliti mengamati siswa agar tidak segan 
bertanya jika ada soal yang kurang dimengerti. Berikut 












Jumlah Siswa yang 
Tuntas 




Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
67,05% 17 9 52,94% 8 47,06% 
   
  Berdasarkan tabel peningkatan hasil belajar matematika 
siswa berdasarkan pertemuan ke-1 siklus I, dapat dilihat dari 
gambar diagram lingkaran di bawah ini: 
 
 Gambar 4.5 
 Diagram Lingkaran Hasil Ketuntasan Siswa Siklus I Pertemuan Ke-2 
 
 
             Gambar 4.6 

























Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I 
Pertemuan ke-1 yang telah dilaksanakan. Berdasarkan tabel dan 
gambar diagram batang tersebut terlihat adanya peningkatan hasil 
belajar materi operasi bilangan bulat siswa pada setiap pertemuan. 
Pada pertemuan ke-1 pada siklus I jumlah siswa yang tuntas yaitu 6 
siswa dengan persentase ketuntasan 35,30% . Pada pertemuan ke-2 
siklus I meningkat menjadi 9 siswa dengan persentase ketuntasan 
52,94%. 
4) Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ke-2, ditemukan adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal. Tetapi peningkatan tersebut belum 
maksimal hanya 52,94% siswa yang tuntas menyelesaikan soaldan 
47,06% lagi belum tuntas. Dengan demikian penelitian ini akan 
dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan pada setiap 
kekurangan-kekurangan yang ditemui. Setelah tindakan, evaluasi 
dilaksankan maka langkah selanjutnya adalah refleksi. Adapun 
hasil refleksi pada siklus I pertemuan ke-2. 
a) Keberhasilan 
  Hasil belajar siswa meningkat dari pertemuan pertama 
karena motivasi belajar siswa meningkat maka keinginan 
untuk belajarnya juga meningkat sehingga menghasilkan hasil 






(1)  Masih banyak siswa yang belum mampu memahami   
penjelesan guru dan hasil belajar siswa belum maksimal 
dalam proses pembelajaran. 
(2) Guru kurang memotivasi siswa dalam meningkatkan 
perhatian siswa yang kurang aktif selama proses 
pembelajaran. 
(3) Dalam satu kelompok ada yang dominan mengerjakan 
soal, karena anggota kelompoknya tidak diikutkan dalam 
diskusi. 
(4) Kebanyakan siswa belum terbiasa menyelesaikan soal 
dengan ditentukan waktu dalam mengerjakan sehingga 
sulit untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
 Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada pertemuan 
ke-2 siklus I maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Guru harus mengingatkan siswa agar betul-betul menyimak 
dan memperhatikan guru saat proses belajar berlangsung dan 
saat diberikan kesempatan membaca. 
2) Guru memberikan pengertian kepada siswa bahwa dalam 
proses pembelajaran aktif ini sangat diperlukan karena dapat 





3) Guru diharapkan lebih membimbing siswa dalam penggunakan 
benda konkret yang cocok digunakan siswa untuk 
menyelesaikan soal. 
4) Guru harus memotivasi siswa agar lebih aktif memberikan 
pendapat dan menyelesaikan soal. 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus II 
a. Siklus II Pertemuan ke-1 
1) Perencanaan (Planning) 
 Perencanaan tindakan siklus II hampir sama dengan siklus I. 
Pelaksanaan siklus II Dilakukan dengan memperhatikan hasil 
refleksi dari siklus I yang telah didiskusikan. Permasalahan atau 
kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus I 
diperbaiki pada pelaksanaan tindakan siklis II. Pada siklus II 
pertemuan ke-1 membahas mengenai operasi perkalian bilangan 
bulat. Adapun perencanaan yang dibuat yaitu: 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan (RPP) yang berisikan langkah-
langkah kegiatan dalam pendekatan pembelajaran Pendididikan 
Matematika Realistik (PMR) 
b) Menyiapkan format lembar observasi pada setiap pertemuan 
untuk melihat hasil belajar matematika siswa secara lisan serta 
untuk melihat keerlaksanaan pendekatan Pendidikan 






c) Menyiapkan tes untuk mengukur ketuntasan belajar matematika 
siswa. 
2) Tindakan (Action)  
 Peneliti melaksankan tindakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 
kelas IV SD Negeri No.013 Simangambat Kecamatan Siabu. 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-1 membahas tentang 
operasi perkalian bilangan bulat. 
 Alat ukur yang digunakan sama seperti sebelumnya yaitu 
lembar observasi kegiatan siswa dan tes dimana lembar observasi 
digunakan untuk melihat hasil belajar matematika siswa secara 
lisan serta untuk melihat keterlaksanaan pendekatan pembelajaran 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Sedangkan tes diberikan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa. 
 Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
  Diawal pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan berdoa bersama serta mengecek kehadiran siswa. 
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberitahukan kepada siswa manfaat dari materi yang 





siswa lebih bersemangat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, guru 
menanyakan kembali materi yang dipelajari sebelumnya. 
b) Kegiatan Inti 
  Pada kegiatan ini, guru memberikan contoh tentang operasi 
perkalian bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga 
permen. Hal ini dilakukan agar materi yang akan dipelajari 
dapat dibayangkan dan bermakna bagi siswa karena alat yang 
digunakan dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
itu, siswa diberikan contoh soal operasi perkalian bilangan 
bulat dan salah satu siswa yang bernama Usril diminta maju ke 
depan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan guru. 
   Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang 
terdiri dari 4-5 siswa dan guru memberikan soal kepada 
masing-masing kelompok dan masing-masing kelompok juga 
dibagikan alat peraga berupa permen dan kertas untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan guru, setiap kelompok 
bebas mengembangkan alat peraga berupa permen dan kertas 
untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang diberikan 
guru. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan setiap kelompok 
serta membimbing siswa dalam mengerjakan soal. Setelah 
selesai mengerjakan soal salah satu kelompok diminta untuk 





kelompok lain yang tidak maju memberikan pendapat, 
pertanyaan maupun saran. Adapun siswa yang memberikan 
pertanyaan yang bernama Syariah dan Munawir, kemudian 
kelompok yang presentasi yang menjawab pertanyaannya yaitu, 
Andi, Azizah, Fadilah dan Rizki. Jika ada jawaban yang 
berbeda, kemudian guru memberikan penguatan atas jawaban 
ataupun pendapat siswa. Setelah itu, siswa diberi soal tes, 
setelah selesai dikerjakan siswa akan langsung dikumpul.  
c) Penutup 
  Setelah melakukan segala jenis proses pembelajaran , guru 
membimbing siswa untuk menarik suaru kesimpulan dari 
pembelajaran dan mengucapkan salam penutup yang 
menandakan bahwa pembelajaran telah selesai. 
3) Pengamatan (Observing) 
  Berdasarkan tindakan yang dilakukan peneliti dengan 
pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik (PMR), 
pada siklus II ini pertemuan ke-1 guru memperbaki kekurangan 
yang muncul pada siklus I guru lebih memperhatikan beberapa 
siswa yang kurang aktif selama proses pembelajaran untuk 
memaksimalkan hasil belajar siswa yang belum maksimal dalam 
proses pembelajaran. 
  Setalah dilaksanakan perbaikan pada siklus II ini ternyata 





siswa mulai mampu menyelesaikan soal dan berani dalam 
mengemukakan pendapat, ide atau gagasan yang mereka peroleh 
dari proses pembelajaran berlangsung. 
a) Lembar Observasi 
Sama halnya dengan siklus I, observasi dilakukan untuk 
melihat sejauh mana keterlaksana pendekatan pembelajaran 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan 
oleh peneliti. Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR). 
Hasil observasi terhadap 17 item aktivitas guru dan siswa 
yang tertera di dalam lembar observasi (5 item pada kegiatan 
pendahuluan, 9 item pada kegiatan inti, 3 item pada kegiatan 
penutup). 
Rekapitulasi hasil observasi proses pembelajaran disajikan 
dalam tabel berikut: 
          Tabel 4.6 































      
Gambar 4.7 
      Diagram Batang Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran siswa belum 
maksimal, karena masih ada item-item yang belum terlaksana 
baik siswa diantaranya: 
(1) Menyimak tujuan pembelajaran 
 Item ini belum terlaksana karena guru langsung 
memberikan motivasi untuk belajar 
(2) Memberikan pendapat, pertanyaan dan saran kepada 
kelompok lain yang persentase 
 Item ini belum terlaksana karena siswa belum percaya 
diri untuk menyampaikan pendapat, pertanyaan maupun saran. 
(3) mengucapkan hamdalah  
 Item ini belum terlaksana karena guru langsung 
















(4) Do’a untuk menutup pelajaran 
 Item ini tidak terlaksana karena guru tidak meminta 
siswa membaca do’a untuk menutup pelajaran. 
b) Hasil Tes 
Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan kembali kepada 
siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajar, 
kemudian guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 
serta kata-kata kunci yang ditemukan pada materi hari ini. 
Diakhir pertemuan guru memberikan tes untuk melihat sejauh 
mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes. Berikut 
rekapitulasi hasil belajar matematika siswa. 
Tabel 4.7 




Jumlah Siswa yang 
Tuntas 




Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
74,41% 17 12 70,59% 5 29,41% 
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahawa jumlah siswa yang 
tuntas sebnayak 12 siswa dengan persentase 70,59%  dan 5 
siswa belum mencapai ketuntasan denganpersentase 29,41%. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I 
pertemuan ke-2 yang telah dilaksankan. Berikut jika 
digambarkan dengan diagram lingkaran peningkatan hasil 











Diagram Lingkaran Ketuntasan Siswa Siklus II Pertemuan ke-1 
 
 
4) Refleksi (Reflecion) 
Berdasarkan tes hasil belajar matematika siswa dapat 
disimpulkan bahwa: 
(1) Guru telah mampu membuat siswa lebih bersemangat dalam 
memahami materi maupun menyeesaikan soal yang telah 
dipelajari. 
(2)  Hasil belajar dapat meningkat dengan baik. Siklus I pertemuan 
ke-2 persentase siswa yang tuntas sebanyak 52,94% dan siklus 
II pertemuan ke-1 sebanyak 70,59%. 
Kelemahan: 
(1) Siswa belum serius memperhatikan guru saat menjelaskan 
pokok bahasan yang akan dipelajarai siswa,sehingga peneliti 









(2) Semangat kerja sama dalam berkelompok masih kurang. 
Berdasarkan masalah yang timbul pada siklus II pertemuan ke-
1 maka perlu dilakukan remcana untuk memperbaiki kesalahan 
pada siklus II pertemuan ke-1 di antaranya yaitu: 
a) Untuk lebih menerapkan pendekatan pembelajaran Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) guru harus lebih bisa memotivasi 
siswa agar aktif menyampaikan ide dan berani dalam menjawab 
soal. 
b) Guru harus memotivasi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar 
agar terciptanya rasa kerjasama dengan teman sekelompok. 
b. Siklus II Pertemuan ke-2 
1) Perencanaan (Planning) 
Pada pertemuan ke-2 ini diambil langkah-langkah untuk 
tindakan berikutnya dengan perencanaan berikut ini: 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berisikan langkah-langkah kegiatan dalam pendekatan 
pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik. 
b) Menyiapkan format lembar observasi pada setiap pertemuan 
untuk melihat hasil belajar matematika siswa secara lisan serta 
melihat keterlaksanaan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dalam pembelajaran yang dilakukan. 






d) Guru memberikan bimbingan masing-masing kelompok dan 
memperhatikan siswa yang diam saja dengan cara didekati dan 
diarahkan untuk bertanya dan menanggapi pendapat anggota 
kelompok lainnya. 
2) Pelaksanaan (Action) 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas IV SD 
Negeri 013 Simangambat Kecamatan Siabu. Pelaksanaan tindakan 
siklus II pertemuan ke-2 terdiri dari 2 x 35 menit (1 kali 
pertemuan). Pertemuan ini membahas tentang operasi pembagian 
bilangan bulat. 
Alat ukur yang digunakan sama seperti sebelumnya yaitu 
lembar observasi kegiatan siswa dan tes dimana lembar observasi 
digunakan untuk melihat hasil belajar matematika siswa secara 
lisan serta melihat keterlaksanaan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR)  dalam pembelajaran yang dilakukan. 
Sedangkan tes diberikan untuk mengetahui hasil belajar 
matematika siswa.  
a) Kegiatan Pendahuluan 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa 
berdoa bersama dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian 





siswa untuk melakukan pembelajaran secara bersungguh-
sungguh karena materi operasi bilangan bulat banyak 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan tentang materi operasi pembagian 
bilangan bulat kemudian guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi operasi pembagian 
bilangan bulat yang belum dipahami siswa. Setelah itu, guru 
memberikan contoh soal operasi pembagian bilangan bulat dan 
siapa yang berani menjawab soal ke depan kelas akan 
diberikan hadiah oleh guru dan siswa yang berani maju ke 
depan ke kelas untuk menjawab soal adalah Aisyah.  kemudian 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 3-4 siswa. Guru menjelaskan kembali karakteristik 
penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) di dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dengan 
jelas agar siswa mudah mengerti dengan materi yang 
dijelaskan. Kemudian guru memberi soal kontekstual dengan 
tujuan agar hasil belajar matematika siswa dapat berkembang 
secara maksimal. Sebelum menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru, siswa diajak keluar kelas mencari benda 
disekitar yang dapat digunakan sebagai alat peraga atau media 





siswa mencari batu kerikil dan daun, maka dari itu guru 
meminta siswa untuk mengambil selain kerikil dan daun, 
semua siswa mengambil lidi sebagai alat peraga atau media. 
Selanjutnya, guru meminta siswa masuk ke dalam kelas untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan guru dan duduk sesuai 
perkelompok. Setelah itu, semua kelompok saling berdiskusi 
dan bekerja sama untuk menyelesaikan soal yang diberikan 
guru. Setelah selesai mengerjakan soal, setiap kelompok secara 
bergantian diminta maju ke depan untuk memaparkan jawaban 
serta memperagakan cara menghitung menggunakan alat 
peraga yang didapat di luar kelas. Lalu guru memperbaiki 
jawaban siswa yang salah. Kemudian siswa diberi soal tes, 
setelah selesai dikerjakan siswa akan langsung dikumpul. 
c) Penutup 
 Setelah melakukan segala jenis proses pembelajaran , guru 
membimbing siswa untuk menarik suaru kesimpulan dari 
pembelajaran dan mengajak siswa untuk menutup 
pembelajaran dengan berdoa. 
3) Pengamatan (Observing) 
Pada siklus II ini peningkatan hasil belajar matematika 
semakin meningkat. Jika guru bertanya sudah banyak siswa yang 





menjawab. Untuk siswa yang tidak mengerti dengan materi sudah 
berani bertanya. 
Hal ini disebabkan telah diperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang muncul pada siklus I dan siklus II padapertemua ke-1. Setelah 
dilaksanakannya perbaikan ternyata mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
a) Lembar Observasi 
Lembar observasi terhadap 17 item aktivitas siswa yang 
tertera di dalam lembar obervasi siswa observasi (5 item pada 
kegiatan pendahuluan, 9 item pada kegiatan inti, 3 item pada 
kegiatan penutup).  
Rekapitulasi hasil observasi proses pembelajaran disajikan 
dalam tabel berikut:  
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa Siklus II  


























13 76,47% 2 23,53% 
Pertemuan 
ke-2 
15 88,24% 2 11,76% 
   
   Berdasarkan observasi aktivitas belajar pada tabel tersebut 





    
     Gambar 4.9 
                 Diagram Batang Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran siswa pada 
siklus II pertemuan ke-2 sudah terlaksana dengan baik dan lancar. 
Peneliti sebagai guru memeriksa kesiapan siswa dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Setiap saat peneliti 
memberikan motivasi kepada siswa untuk berperan aktif dan 
bekerjasama dengan pasangannya masing-masing. Sehingga 
diskusi dalam kelompok terlaksana dengan baik, siswa lebih aktif 
dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Selain 
itu, selama proses pembelajaran guru juga memotivasi siswa untuk 
teliti dalam mengerjakan soal, kemudian siswa pun mulai tidak 
segan untuk bertanya pada guru 
b) Hasil Tes 
Berikut ini ditunjukkan hasil belajar siswa selam proses 























penutup, guru mengingatkan kepada siwa untuk megulang 
kembali materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa 
sam-sama membuat keimpulan. Diakhir pertemuan guru 
memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan tes. Berikut tabel rekapitulasi hasil belajar 
siswa. 
Tabel 4.9 




Jumlah Siswa yang 
Tuntas 






Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
80,88 15 88,24% 2 11,76% 
 
 Pada tabel hasil belajar peningkatan hasil belajar 
matematika siswa pertemuan ke-2 siklus II yang dilakukan dengan 
memberikan tes, hal ini dapat dilihat dari gambar diagram 
lingkaran di bawah ini:  
  
Gambar 4.10 











Diagram Batang Ketuntasan Siswa Siklus II Pertemuan ke-1 dan ke-2 
      Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus II 
pertemuan ke-1 yang telah dilaksanakan. Pada gambar diagram 
batang tersebut terlihat adanya peningkatan keuntasan siswa materi 
operasi bilangan bulat pada setiap pertemuan. Pada siklus II 
pertemuan ke-1 jumlah siswa yang tuntas yaitu 12 siswa dengan 
persentase ketuntasan 70,59%,  pertemuan ke-2 meningkat menjadi 
15 siswa dengan persentase ketuntasan 88,24%. 
4) Refleksi (Reflection) 
Dari tes hasil belajar pada siklus II ini didapatkan data hasil 
belajar yang akan dianalisis yaitu terdapat 15 siswa yang tuntas 
dari 17 siswa dengan nilai rata-rata 80,89 dan total persentase 
ketuntasan yang dicapai oleh siswa 88,24%. Berdasarkan hasil dari 
tindakan selama II siklus ini melalui penerapan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada materi operasi 






















Kecamatan Siabu telah terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika siswa ke arah yang lebih baik dan telah mencapai hasil 
yang diharapkan pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan guru telah 
berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terjadi selama pembelajaran dan siswa sudah bisa 
menunjukkan sikap yang baik dalam pembelajaran. Siswa tidak 
lagi merasa tegang dengan adanya pertanyaan yang diberikan guru 
dan mulai terbiasa dengan soal-soal yang dijawab langsung. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat dihentikan karena sudah mencapai 
indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah 
untuk mengetahui apakah menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa pada materi operasi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri No. 013 
Simangambat Kecamatan Siabu. Berdasarkan hasil tes awal yang diperoleh 
menunjukkan masih sedikit siswa yang tuntas yang mengerjakan tes yang 
diberikan. Hal ini dibuktikan dari 17 siswa hanya 4 siswa yang tuntas dan 
yang 13 siswa lagi yang belum tuntas, maka berdasarkan hasil tes awal 
tersebut peneliti menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR).  
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan 





yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran dan pengalaman siswa yang 
diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika 
yang dimulai dari berbagai situasi dan masalah sehari-hari, sehingga 
mengembangkan potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses 
menemukan sesuatu yang baru. 
Selanjutnya dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siklus I. Hasil tes 
menunjukkan hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan yaitu 
persentase hasil tes siklus I pertemuan ke-1 dengan nilai rata-rata 58,82 
dengan jumlah siswa yang tuntas 6 siswa dan meningkat pada tes siklus I 
pertemuan ke-2 mencapai nilai rata-rata 67,05 dengan jumlah siswa yang 
tuntas 9 siswa. Peningkatan hasil belajar ini belum mencapai nilai KKM 
yang sudah ditentukan sehingga harus melanjutkan siklus II.  
Pada siklus II tindakan kembali dilakukan dengan penyempurnaan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Setelah dilakukan 
perbaikan dari siklus sebelumnya hasil tes siswa mengalami peningkatan 
yaitu persentase hasil tes siklus II pertemuan ke-1 dengan nilai rata-rata 
74,41 dengan jumlah siswa yang tuntas ada 12 siswa dan meningkat pada 
siklus II pertemuan ke-2 dengan nilai rata-rata 80,88 dengan jumlah siswa 
yang tuntas 15 siswa. Hal ini menunjukkan tindakan selanjutnya tidak perlu 







1. Hasil Observasi Belajar Matematika Siswa Siklus I dan Siklus II 
  Observasi ini dilakukan pada setiap proses pembelajaran yang 
terjadi pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar matematika siswa 
berdasarkan hasil observasi pada setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I 
dan Siklus II Berdasarkan Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Siswa 
 




Siklus I pertemuan ke-1 41,17% 58,83% 
Siklus I pertemuan ke-2 64,70% 35,30% 
Siklus II pertemuan ke-1 76,47% 23,35% 
Siklus II pertemuan ke-2 88,24% 11,76% 
 
2. Hasil Tes Belajar Matematika Siswa Siklus I dan Siklus II 
Tes yang dilakukan pada setiap akhir pertemuan dalam penelitian 
ini berfungsi untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar 
matematika siswa. Tes yang diujikan berbentuk essay test yang disusun 
berdasarkan indikator hasil belajar. 
Berdasarkan tes hasil penelitian serta analisis yang dilakukan, 
persentase peningkatan hasil belajar materi operasi bilangan bulat, 
diketahui adanya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Hal ini disebabkan 
adanya upaya perbaikan disetiap akhir siklus. Berikut diagram batang 







          Gambar 4.12 
           Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Persiklus 
   
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan kehati-hatian dan 
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian tindakan 
kelas. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil sebaik mungkin, namun 
untuk mendapatkan hasil penelitian ini peneliti merasakan adanya 
keterbatasan dalam penelitian, adapun keterbatasan itu antara lain: 
1. Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) hanya membantu siswa untuk 
mempermudah memahami materi. Oleh karena itu pendekatan ini tidak 
menjamin siswa mampu menguasai materi dengan sempurna. 
2. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, sehingga 
penggunaan waktu sangat terbatas dan siswa belajar di dalam ruangan 




















Siklus I Pertemuan ke-1
Siklus I Pertemuan ke-2
Siklus II Pertemuan ke-1





3. Pada saat pembelajaran masih ada siswa yang belum terbiasa dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) sehingga dalam 
pembelajaran ada siswa yang tidak aktif secara individual maupun 
kelompok. 
4. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa melakukan diskusi secara 
berkelompok sehingga proses berjalannya diskusi kurang efektif. 
Hambatan maupun maupun kesulitan dalam menuyusn skripsi pasti 
selalu ada. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha sebaik-baiknya agar 





A. Kesimpulan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini yang 
menyatakan penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas IV SD Negeri No. 
013 Simangambat Kecamatan Siabu dapat diterima. 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari nilai rata-
rata tes dimana nilai rata-rata tes awal dari 17 siswa yaitu 52,94% dengan 
jumlah siswa yang tuntas ada 4 siswa dan meningkat pada tes siklus I 
pertemuan ke-1 dengan nilai rata-rata 58,82% dengan jumlah siswa yang tuntas 
ada 6 siswa dan meningkat pada tes siklus I pertemuan ke-2 dengan nilai rata-
rata 67,06% dengan jumlah yang tuntas ada 9. Pada  tes siklus II pertemuan ke-
1 dengan nilai rata-rata 74,41% dengan jumlah siswa yang tuntas ada 12 siswa 
dan meningkat pada tes siklus II pertemuan ke-2 dengan nilai rata-rata 80,88% 
dengan jumlah siswa yang tuntas 15 siswa.  
Hasil observasi belajar matematika siswa selama pembelajaran 
meningkat dari pertemuan ke-1 siklus I dengan persentase yang terlaksana 
41,17% pada pertemuan ke-2 siklus I dengan persentase yang terlaksana 
64,70% , pada pertemuan ke-1 siklus II persentase mencapai 76,47%  dan pada 







B.  Saran 
Dengan penelitian ini, maka yang menjadi saran-saran peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah, agar lebih memperhatikan kinerja guru dan 
memperhatikan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah dan 
mendukung metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. 
2. Kepada guru, guru dapat menggunakan berbagai macam pendekatan salah 
satunya pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan juga mengatasi 
kesulitan siswa dalam belajar. 
3. Kepada siswa, dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran yang 
dilakukan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, tidak menutup kemungkinan untuk melakukan 
penelitian lanjutan agar penelitian ini lebih meningkat dan hasil belajarnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 Sekolah  : SDN 013 Simangambat 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : IV/ Ganjil  
 Materi Pokok : Bilangan 
 Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan ) 
 Pertemuan Ke  : 1 dan 2 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (tolerasi, 
gotong-royong), santun, percaya diri, dalam beriteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan keberadaannya. 
3. Memahami penetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah absrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai  










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Membandingkan dan 
mengurutkan berbagai 
jenis bilangan serta 
menerapkan operasi 
hitung bilangan bulat 
dan bilangan pecahan 
dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi 
 3.6.1 Menentukan letak bilanagan 
dalam garis bilangan 
3.6.2 Membandingkan bilangan bulat 
3.6.3 melakukan operasi 
penjumlahan bilangan bulat 
3.6.4 Melakukan operasi 
pengurangan bilangan bulat 
3.6.5 Melakukan operasi perkalian 
bilangan bulat 
3.6.6 melakukan operasi pembagian 
bilangan bulat  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Adapun tujuan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan letak bilangan bulat dalam garis bilangan  
2. Membandingkan bilangan bulat  
3. Melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
4. Melakukan operasi pengurangan bilangan bulat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Membandingkan Bilangan Bulat 
2. Menjumlahkan Bilangan Bulat 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Meode         : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi 
2. Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Alat dan bahan : Spidol, Papan Tulis, Penghapus dan Penggaris 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 


















guru meminta kepada ketua 
kelas untuk memimpin doa 
Ketua kelas memimpin doa 
belajar 
Siwa lain mengikuti 
intrruksi ketua kelas 
Guru mengabsen kehadiran 
siswa  
Siswa mendengarkan guru 
mengabsen 
Guru mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran 
Siswa merespon dengan 
antusias 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 









Guru menjelaskan tentang 
materi operasi bilangan bulat 

























Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan  
Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi operasi 
bilangan bulat 
Guru membentuk kelompok 
kecil yang terdiri 3-4 siswa 
dalam satu kelompok 
Siswa mengikuti instruksi 
yang disampaikan oleh guru 
untuk membentuk 
kelompok 
Guru memberikan masalah 
kontekstual yang 
berhubungan dengan operasi 
bilangan bulat dengan cara 
membagikan  soal untuk di 
diskusikan secara 
berkelompok 
Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru serta memahami 
masalah kontekstual yang 








kesempatan bertanya kepada 
siswa yang belum memahami 
soal yang ada dalam lembar 
tugas siswa 
Siswa bertanya kepada guru 
tentang soal yang belum 
dipahami 
Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi soal dengan 
memberikan petunjuk atau 
saran seperlunya terhadap 
bagian-bagian tertentu yang 
belum dipahami siswa 














masalah yang diberikan oleh 
guru, guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk mencari 
benda konkret yang ada 
(seperti batu kerikil, buah-




Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru 
Guru meminta siswa masuk 
ke kelas kembali untuk 
menyelesaikan permasalahan 
berupa soal yang diberikan 
guru 
Siswa mengikuti intruksi 
yang disampaikan oleh guru 
Guru meminta siswa 
menggunakan benda yang 
didapatnya dengan cara 
mereka sendiri untuk 
menyelesaikan permasalahan 
pada soal penjumlahan yang 
diberikan guru 
Setiap kelompok 
menggunakan  benda yang 
didapatnya dengan cara 
siswa sendiri untuk 
menyelesaikan 










Guru meminta perwakilan 








kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberikan 
pendapat, pertanyaan maupun 
saran 
Kelompok lain memberikan 
tanggapan, pertanyaan, 
maupun saran 
Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil jawaban siswa 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 
Menyimpulkan Guru membimbing siswa 
membuat rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
Siswa menyimpulkan materi 




Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya  





Guru mengintruksikan kepada 
ketua kelas memimpin doa 
selesai belajar 
Ketua kelas memimpin doa 
dan siswa lain mengikuti 




























guru meminta kepada ketua 
kelas untuk memimpin doa 
Ketua kelas memimpin doa 
belajar 
Siwa lain mengikuti 
intrruksi ketua kelas 
Guru mengabsen kehadiran 
siswa  
Siswa mendengarkan guru 
mengabsen 
Guru mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran 
Siswa merespon dengan 
antusias 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 











Guru menjelaskan tentang 
materi operasi bilangan bulat 

























Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan  
Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi operasi 
bilangan bulat 
Guru membentuk kelompok 
kecil yang terdiri 3-4 siswa 
dalam satu kelompok 
Siswa mengikuti instruksi 
yang disampaikan oleh guru 
untuk membentuk 
kelompok 
Guru memberikan masalah 
kontekstual yang 
berhubungan dengan operasi 
bilangan bulat dengan cara 
membagikan soal untuk 
didiskusikan secara 
berkelompok 
Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru serta memahami 









kesempatan bertanya kepada 
siswa yang belum memahami 
soal yang diberikan oleh guru 
Siswa bertanya kepada guru 
tentang soal yang belum 
dipahami 
Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi soal dengan 
memberikan petunjuk atau 
saran seperlunya terhadap 
bagian-bagian tertentu yang 
belum dipahami siswa 

















masalah yang diberikan guru, 
siswa diajak keluar kelas 
untuk mencari benda konkret 
yang ada (seperti batu 
kerikiril, daun-daunan, buah-
buahan, kertas, dll) yang 
dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan 
dalam soal 
Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru 
Guru meminta siswa masuk 
ke kelas kembali untuk 
menyelesaikan permasalahan 
berupa soal pengurangan 
yang diberikan guru 
Siswa mengikuti intruksi 
yang disampaikan oleh guru 
Guru meminta siswa 
menggunakan benda yang 
didapatnya dengan cara 
mereka sendiri untuk 
menyelesaikan permasalahan 




yang didapatnya dengan 
cara siswa sendiri untuk 
menyelesaikan 
permasalahan pada soal 
pengurangan yang ada 









Guru meminta perwakilan 








kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberikan 
pendapat, pertanyaan maupun 
saran 
Kelompok lain memberikan 
tanggapan, pertanyaan, 
maupun saran 
Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil jawaban siswa 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 
Menyimpulkan Guru membimbing siswa 
membuat rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
Siswa menyimpulkan materi 




Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya  





Guru mengintruksikan kepada 
ketua kelas memimpin doa 
selesai belajar 
Ketua kelas memimpin doa 
dan siswa lain mengikuti 
ketua kelas membaca doa 







H. Penilaian Pembelajaran  
Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : 
b. Bentuk Instrumen : 
c. Kisi-kisi 




   1 Menentukan letak bilangan bulat 
dalam garis bilangan  
Tes tulis Daftar 
pertanyaan 
   2  Membandingkan bilangan bulat Tes tulis Daftar 
pertayaan 
   3 Melakukan operasi penjumlahan Tes tulis Daftar 
pertanyaan 
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 Guru Mata Pelajaran           Peneliti       
 
                  
 
            Nur Malinar, S. Pd      Nini Azizah Putri  
 NIP.                              Nim. 1620200088 
      
     Mengetahui, 
     Kepala UPTD SDN No. 013 Simangambat 
 
    
     Gomgom, S. Pd. I 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Sekolah  : SDN 013 Simangambat 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas/Semester : IV/ Ganjil  
 Materi Pokok : Bilangan 
  Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 x pertemuan ) 
 Pertemuan Ke :  3 dan 4 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (tolerasi, 
gotong-royong), santun, percaya diri, dalam beriteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan keberadaannya. 
3. Memahami penetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah absrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Membandingkan dan 
mengurutkan berbagai 
jenis bilangan serta 
menerapkan operasi 
hitung bilangan bulat 
dan bilangan pecahan 
dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi 
 3.6.1 Menentukan letak bilangan dalam 
garis bilangan 
3.6.2 Membandingkan bilangan bulat 
3.6.3 Melakukan operasi penjumlahan 
bilangan bulat  
3.6.4 Melakukan operasi pengurangan 
bilangan bulat 
3.6.5 Melakukan operasi perkalian 
bilangan bulat 




C. Tujuan Pembelajaran  
Adapun tujuan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Melakukan operasi perkalian bilangan bulat 
2. Melakukan operasi pembagian bilangan bulat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Perkalian Bilangan Bualt 
2. Pembagaian Bilangan Bulat 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Meode         : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi 
2. Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Alat dan bahan : Spidol, Papan Tulis, Penghapus dan Penggaris 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 


















guru meminta kepada ketua 
kelas untuk memimpin doa 
Ketua kelas memimpin doa 
belajar 
Siwa lain mengikuti 
intrruksi ketua kelas 
Guru mengabsen kehadiran 
siswa  
Siswa mendengarkan guru 
mengabsen 
Guru mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran 
Siswa merespon dengan 
antusias 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 











Guru menjelaskan tentang 
materi operasi bilangan 
bulat 























Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi 
yang diajarkan  
Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi operasi 
bilangan bulat 
Guru membentuk kelompok 
kecil yang terdiri 3-4 siswa 
dalam satu keompok 
Siswa mengikuti instruksi 
yang disampaikan oleh guru 
untuk membentuk 
kelompok 
Guru memberikan masalah 
kontekstual yang 
berhubungan operasi 
bilangan bulat dengan cara 
membagikan soal untuk 
didiskusikan secara 
berkelompok 
Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru serta memahami 
masalah kontekstual yang 









kesempatan bertanya kepada 
siswa yang belum 
memahami soal yang ada 
dalam lembar tugas siswa 
Siswa bertanya kepada guru 
tentang soal yang belum 
dipahami 
Guru menjelaskan situasi 
dan kondisi soal dengan 
memberikan petunjuk atau 
saran seperlunya terhadap 
bagian-bagian tertentu yang 
belum dipahami siswa  



















masalah yang diberikan 
guru, guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk mencari 
benda konkret yang ada 
(seperti batu kerikiril, daun-
daunan, buah-buahan, 




Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru 
Guru meminta siswa masuk 
ke kelas kembali untuk 
menyelesaikan 
permasalahan berupa soal 
perkalian yang diberikan 
guru 
Siswa mengikuti intruksi 
yang disampaikan oleh guru 
Guru meminta siswa 
menggunakan benda yang 
didapatnya dengan cara 
mereka sendiri untuk 
menyelesaikan 
permasalahan pada soal 




yang didapatnya dengan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan soal perkalian 









Guru meminta perwakilan 









kelompok lain untuk 
memberikan pendapat, 
pertanyaan maupun saran 




penguatan terhadap hasil 
jawaban siswa 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 
Menyimpulkan Guru membimbing siswa 
membuat rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
Siswa menyimpulkan materi 




Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya  






kepada ketua kelas 
memimpin doa selesai 
belajar 
Ketua kelas memimpin doa 
dan siswa lain mengikuti 

























guru meminta kepada ketua 
kelas untuk memimpin doa 
Ketua kelas memimpin doa 
belajar 
Siwa lain mengikuti 
intrruksi ketua kelas 
Guru mengabsen kehadiran 
siswa  
Siswa mendengarkan guru 
mengabsen 
Guru mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran 
Siswa merespon dengan 
antusias 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 










Guru menjelaskan tentang 
materi operasi bilangan bulat 























Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan  
Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi operasi 
bilangan bulat 
Guru membentuk kelompok 
kecil yang terdiri 3-4 siswa 
dalam satu keompok 
Siswa mengikuti instruksi 
yang disampaikan oleh guru 
untuk membentuk kelompok 
Guru memberikan masalah 
kontekstual yang berhubungan 
dengan operasi bilangan bulat 
dengan cara membagikan soal 
untuk dididkusikan secara 
berkelompok 
Setiap kelompok mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh 
guru serta memahami 








Guru memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang 
belum memahami soal yang 
ada dalam lembar tugas siswa 
Siswa bertanya kepada guru 
tentang soal yang belum 
dipahami 
Guru menjelaskan situasi dan 
kondisi soal dengan 
memberikan petunjuk atau 
saran seperlunya terhadap 
bagian-bagian tertentu yang 
belum dipahami siswa 










masalah yang diberikan guru, 
guru mengajak siswa keluar 
kelas untuk mencari benda 
konkret yang ada (seperti batu 
kerikiril, daun-daunan, buah-
buahan,kelereng, dll) yang 
Setiap kelompok mengikuti 






dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalah  
Guru meminta siswa masuk 
kelas kembali untuk 
menyelesaikan permasalahan 
berupa soal pembagian yang 
diberikan guru 
Siswa mengikuti intruksi 
yang disampaikan oleh guru 
Guru meminta siswa 
menggunakan benda yang 
didapatnya dengan cara siswa 
sendiri untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal 
pembagian yang diberikan 
guur 
Setiap kelompok 
menggunakan benda yang 
didapatnya dengan cara 
mereka sendiri untuk 
menyelesaikan 










Guru meminta perwakilan satu 
kelompok untuk 





Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
memberikan pendapat, 
pertanyaan maupun saran 
Kelompok lain memberikan 
tanggapan, pertanyaan, 
maupun saran 
Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil jawaban siswa 
Siswa menyimak penjelesan 
dari guru 
Menyimpulkan Guru membimbing siswa 
membuat rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
Siswa menyimpulkan materi 




Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya  





Guru mengintruksikan kepada 
ketua kelas memimpin doa 
selesai belajar 
Ketua kelas memimpin doa 
dan siswa lain mengikuti 
ketua kelas membaca doa 
 
H. Penilaian Pembelajaran  
Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis  
b. Bentuk Instrumen :  Uraian 
c. Kisi-kisi 








   1 Melakukan Operasi Perkalian  Tes tulis Daftar 
pertanyaan 
   2  Melakukan Operasi Pembagian Tes tulis Daftar 
pertayaan 
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SOAL TES Uji Studi Pendahuluan 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 013 Simangambat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV 
Petunjuk: 
1.  Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan  
2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 
Soal  
1. Tuliskan pengertian bilangan bulat .! 
2. Jika A + B = 12 dan B - A = 8. Berapakah nilai A dan B yang memenuhi ? 
3. Hitunglah dengan baik dan benar.! 
48 + (-10) = 
4. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
        +           = 
  Tentukanlah jumlah keseluruhan bola pada gambar di atas ! 
5. Ibu Desi mempunyai hutang di warung sebesar Rp. 50.000,00. Setelah gajian ibu Desi 
membayar hutangnya ke warung sebesar Rp. 33.000,00. Maka tentukanlah sisa hutang 







SOAL TES SIKLUS I 
Pertemuan ke-1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 013 Simangambat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV 
Petunjuk: 
1.  Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan  
2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 
Soal  
1. 7, -19, -21, 33, 18, 0, 21. 
Urutkan lambang bilangan tersebut dari yang terkecil adalah ? 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 + + 
Tentukanlah jumlah seluruh apel pada gambar di atas. 
3. (- 79 ) + ... = - 19 Nilai yang benar untuk melengkapi titik-titik pada operasi hitung 
tersebut adalah ? 
4. Diketahui : Harga sebuah tas adalah Rp. 80.000 
 Harga sepasang sepatu adalah Rp. 90.000 
 Harga sepasang kaos kaki adalah Rp. 8.000 
 Harga sebuah buku adalah Rp. 3.500 
 Harga sebuah pulpen adalah Rp. 5.000 





Ditanya :  Berapa banyak barang yang dapat diperoleh Fitri jika ia mempunyai uang 
Rp. 180.500 ? 
5. Safi’i mempunyai 1 pulpen didalam tasnya, kemudian dia membeli 2 buah pulpen 
warna di koperasi sekolah. Dua hari kemudian Safi’i berulang tahun dan dia 
mendapatkan kado 2 kotak pulpen warna dari pamannya, yang masing-masing kotak 


















SOAL TES SIKLUS I 
Pertemuan ke-2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 013 Simangambat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV 
Petunjuk: 
1.  Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan  
2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 
Soal  
        Perhatikan gambar di bawah ini.! 
           __        
1. Tentukanlah hasil pengurangan pulpen warna pada gambar di atas. 
2. Hitunglah dengan baik dan benar ! 
a. 88 – 27        = 
b. - 60 – (-31)  =  
3. Di perpustakaan SD Negeri No. 013 Simangambat memiliki buku cerita rakyat 
sebanyak 275 buku. Dipinjam para siswa sebanyak 105 buku. Berapa banyak buku 
cerita rakyat yang masih ada di perpustakaan ?   
4.  Ibu pergi kepasar untuk membeli perlengkapan dapur dengan 
membawa uang sebanyak Rp.200.000, setibanya dipasar ibu membeli 





dan 2 kg ayam potong Rp. 70.000.  Berapa lagi sisa uang yang dimiliki 
ibu ? 
5. SD Negeri 013 mempunyai kursi keseluruhan sebanyak 250 kursi ternyata diantara 
kursi tersebut ada 117 kursi yang rusak. Kemudian SD Negeri 013 memperoleh 



















SOAL TES SIKLUS II 
Pertemuan ke-1 
 Satuan Pendidikan : SD Negeri 013 Simangambat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV 
Petunjuk: 
1.  Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan  
2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 
Soal  
1. Hitunglah dengan baik dan benar ! 
a. 3  x ( -9 ) = 
b. -5 x ( -8)  = 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
X  
Tentukanlah hasil perkalian pada gambar di atas. 
3. Elin adalah anak yang rajin menabung, setiap minggu ia selalu menabung Rp. 
20.000. Jika Elin menabung secara berturut-turut selama 2 bulan, berapa banyak 





4. Ibu ingin membuat kue lebaran, ibu memerlukan 15 butir telur untuk membuat kue 
tersebut. Ketika ibu membuka kulkas ternyata ibu masih memiliki 7 buah telur. Jika 
harga 1 buah butir telur Rp. 2000. 
Maka tentukanlah berapa banyak uang yang harus dikeluargkan ibu untuk membeli 
telur 
5. Selama libur semester Dano membantu pamannya berjualan bakso, setiap hari 
pamannya memberi upah kepada Dano Rp 25.000/hari. Berapakah upah yang 

















SOAL TES SIKLUS II 
Pertemuan ke-2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 013 Simangambat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Bilangan Bulat 
Kelas/Semester : IV 
Petunjuk: 
1.  Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan  
2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan pada lembar jawaban 
Soal  
1. Feri memiliki 10 kelereng, Anto memiliki 12 kelereng dan Aryo memiliki 17 
kelereng. Mereka ingin membagi sama rata jumlah kelereng mereka sehingga masing-
masing memiliki jumlah kelereng yang sama. Berarapa jumlah kelereng yang harus di 
berikan Aryo kepada Feri dan Anto ?  
2. Hitunglahlah dengan baik dan benar.! 
a. 68 : 4 = 
b.  32 : (-8) = 
3. Kakek membeli 12 kantong donat , setiap kantong berisi 3 donat. Donat tersebut 
dibagikan semuanya kepada 6 orang cucunya sama banyak. Berapa donat yang 
diperoleh oleh masing-masing cucu ? 
4. Dina memetik buah mangga sebanyak 120 buah , tak lama kemudian mangga tersebut 
Dina berikan kepada ayahnya sebanyak 20 buah. Sisanya, mangga tersebut diberikan 
kepada 10 orang temannya sama banyak. Tentukan jumlah mangga yang akan 
diterima oleh setiap teman Dina. 
5. Seorang agen minyak tanah mendapat jatah minyak dari pertamina sebanyak 450 liter 





150 liter. Oleh  agen, minyak tanah tersebut dibagikan kepada 15 pengecer sama rata. 






















PERTEMUAN KE-1 SIKLUS I 
 
1. Urutan lambang bilangan dari yang terkecil adalah : 
-21, -19, 0, 7, 21, 18, 33 
2. 8 + 4 + 3 =15 buah apel 
3. (-35) + 18 = -17 
4. (-79) + 60 = -19 
5. Barang yang diperoleh Fitri jika mempunyai uang Rp. 180. 500 adalah 
    1 tas, sepasang sepatu, sepasang kaos kaki, dan 1 penghapus 
   =Rp. 80. 000 + Rp. 90.000 + Rp. 8. 000 + Rp. 2. 500 














PERTEMUAN KE-2 SIKLUS I 
 
1. 8 pulpen warna – 4 pulpen warna = 4 pulpen warna 
2. a. 88 – 27         = 61 
b. – 60 – (-31)  = - 29 
3. 275 – 105         = 170 buku cerita rakyat 
4. Diketahui ibu membawa uang ke pasar sebanyak Rp. 200. 000 
Setibanya di pasar ibu membeli 1 kg cabe     = Rp. 45.000 
                                               1 kg bawang merah = Rp. 33.000 
                                               2 kg ayam potong = Rp. 70. 000 
         + 
         Rp. 148. 000 
 Rp. 200. 000 – Rp. 148. 000 = Rp. 52. 000 
 Jadi, sisa uang yang dimiliki ibu adalah Rp. 52. 000 
5. 250 kursi – 117 kursi = 133 kursi 
Kemudian memperoleh bantuan kursi sebanyak 130 kursi dari komite sekolah. 











PERTEMUAN KE-1 SIKLUS II 
 
1. a. 3 × (-9)  = - 27 
b. -5 × (-8) = 40 
2. 3 × 4 = 12 
3. Dik : Elin menabung Rp. 20.000/minggu 
  Dit : Berapakah uang Elin jika menabung selama 2 bulan ? 
 Penyelesaian : 
 2 bulan = 8 minggu 
 Rp. 20.000 × 8 = Rp. 160. 000 
 Jadi, uang Elin di dalam tabungan adalah sebanyak Rp. 160. 000 
4. ibu memerlukan 15 butir telur dan ketika ibu membuka kulkas ada 7 buah telur. 
 Maka 15 – 7 = 8 
 Jadi,    8 x Rp. 2000,00 
           = Rp. 16.000,00 
5. Dik : Upah Dano 25.000/hari 
Dit  : Upah Dano selama seminggu 
Penyelesaian: 





PERTEMUAN KE-2 SIKLUS II 
 
1. Diketahui: 
                   Feri   : 10 kelereng 
                  Anto : 12 kelereng 
                  Aryo : 17 kelereng 
 Maka, 10 + 12 + 17 = 39 kelereng 
 Dan kelereng dibagi sama rata, maka, 
  39 : 3 = 13 kelereng 
2. a. 68 : 4  = 17 
b.32 : (-8)   = - 8 
3.  Dik: 12 kantong donat yang setiap kantong berisi 3 buah donat dan dibagikan kepada 6 
orang cucu  
   Dit : Berapa donat yang diperoleh masing-masing cucu? 
   Penyelesaian: 
   12 donat x 3 donat = 36 donat 
   Maka, 36 : 3    = 6 
   Jadi, donat yang diperoleh masing-masing cucu adalah 6 donat/orang 
4. Dina memetik mangga sebanyak 120 buah mangga, dan diberikan kepada ayah 20 buah 
mangga dan sisanya diberikan kepada 10 orang teman Dina, maka berapa buah mangga 
yang diperoleh oleh tiap teman Dina? 
 Penyelesaian: 120 – 20 = 100 
 100 : 10 = 10 




LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
 Nama  : 
 Kelas/Semester  : 
A. Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda () pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan kenyataan pada 
waktu pengamatan berlangsung. 
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
1 Siswa menjawab salam guru   
2 Siswa membaca do’a sebelum belajar   
3 Siswa mendengarkan absen yang dibacakan guru   
4 Siswa menyimak penjelasan tujuan pembelajaran dari 
guru 
  
5 Siswa menerima motivasi dari guru   
6 Siswa mendengarkan dengan baik penjelasan tentang 
materi operasi bilangan bulat dari guru 
  
7 Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum 
dipahami  
  
8 Siswa membentuk kelompok seperti yang telah 
diarahkan oleh guru 
  
9 Siswa mencari sendiri benda/alat peraga diluar/didalam 
kelas yang bisa digunakan untuk menyelesaiakan soal 
yang diberikan oleh guru 
  
10 Siswa setiap kelompok menggunakan benda/alat peraga 
dengan cara siswa sendiri untuk meyelesaikan 
permasalahan pada soal 
  
11 Siswa melakukan diskusi dengan teman satu kelompok   
12 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama teman 
kelompok 
  
13 Siswa memberi tanggapan ketika kelompok lain maju ke 
depan kelas 
  
14 Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari   




16 Siswa mengucapkan hamdalah bersama-sama saat 
menutup pelajaran 
  







Hasil Uji Studi Pendahuluan Matematika Siswa 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai KKM keterangan 
1 
Aisyah Putri 
Insani 3 2 4 3 3 15 75 75 Tuntas 
2 Andre Saputra 3 1 0 3 0 7 35 75 Tidak Tuntas 
3 Agustina Safitri 2 2 2 2 3 11 55 75 Tidak Tuntas 
4 Andi Saputra 3 2 1 0 2 8 40 75 Tidak Tuntas 
5 Fazri Ramadhan 4 3 2 2 4 15 75 75 Tuntas 
6 Gusti Ramadani 3 1 3 0 2 9 45 75 Tidak Tuntas 
7 Munawir 4 2 1 1 1 9 45 75 Tidak Tuntas 
8 Nirmala Sari 2 2 4 2 2 12 60 75 Tidak Tuntas 
9 Nur Azizah 2 4 4 2 3 15 75 75 Tuntas 
10 Nur Syariah 0 3 3 2 1 9 45 75 Tidak Tuntas 
11 Reza Ramadhan 1 2 1 2 2 8 40 75 Tidak Tuntas 
12 
Rizky Agung 
Utomo 4 2 2 3 3 14 70 75 Tidak Tuntas 
13 Salamah 2 0 0 2 3 7 35 75 Tidak Tuntas 
14 Seri Bintang 2 2 2 1 2 9 45 75 Tidak Tuntas 
15 Siti Nurfadilah 4 0 1 1 2 8 40 75 Tidak Tuntas 
16 Sindi Regina Putri 4 4 3 3 1 15 75 75 Tuntas 
17 Usril Abdillah 2 3 1 3 0 9 45 75 Tidak Tuntas 








2 34 180 900 
 
  Nilai Rata-rata 




























Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I Pertemuan Ke-1 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai KKM Keterangan 
1 
Aisyah Putri 
Insani 4 3 3 2 3 15 75 75 Tuntas 
2 Andre Saputra 2 3 2 1 0 8 40 75 Tidak Tuntas 
3 Agustina Safitri 3 3 2 1 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
4 Andi Saputra 3 2 3 1 1 10 50 75 Tidak Tuntas 
5 Fazri Ramadhan 4 3 3 2 4 16 80 75 Tuntas 
6 Gusti Ramadani 2 3 2 1 1 9 45 75 Tidak Tuntas 
7 Munawir 2 1 2 2 2 9 45 75 Tidak Tuntas 
8 Nirmala Sari 3 2 2 3 2 12 60 75 Tidak Tuntas 
9 Nur Azizah 2 4 4 3 3 16 80 75 Tuntas 
10 Nur Syariah 3 2 2 2 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
11 Reza Ramadhan 2 3 2 0 1 8 40 75 Tidak Tuntas 
12 
Rizki Agung 
Utomo 4 4 3 2 3 16 80 75 Tuntas 
13 Salamah 2 2 2 1 1 8 40 75 Tidak Tuntas 
14 Seri Bintang 3 3 4 3 2 15 75 75 Tuntas 
15 Siti Nurfadilah 3 3 0 2 1 9 45 75 Tidak Tuntas 
16 
Sindi Regina 
Putri 4 4 3 3 2 16 80 75 Tuntas 
17 Usril Abdillah 3 3 1 2 2 11 55 75 Tidak Tuntas 





  Nilai Rata-rata             58,82 
  
Jumlah Siswa 

















Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-2 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai KKM Keterangan 
1 
Aisyah Putri 
Insani 4 3 3 3 3 16 80 75 Tuntas 
2 Andre Saputra 3 3 2 2 1 11 55 75 Tidak Tuntas 
3 Agustina Safitri 4 4 3 2 2 15 75 75 Tuntas 
4 Andi Saputra 3 2 3 1 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
5 Fazri Ramadhan 4 4 3 4 3 18 90 75 Tuntas 
6 Gusti Ramadani 2 3 2 2 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
7 Munawir 3 1 2 2 2 10 50 75 Tidak Tuntas 
8 Nirmala Sari 3 3 2 4 3 15 75 75 Tuntas 
9 Nur Azizah 3 3 3 4 3 16 80 75 Tuntas 
10 Nur Syariah 4 3 2 3 3 15 75 75 Tuntas 
11 Reza Ramadhan 3 3 2 1 1 10 50 75 Tidak Tuntas 
12 
Rizki Agung 
Utomo 4 4 3 3 3 17 85 75 Tuntas 
13 Salamah 2 2 1 2 2 9 45 75 Tidak Tuntas 
14 Seri Bintang 4 3 3 3 2 15 75 75 Tuntas 
15 Siti Nurfadilah 3 2 1 2 2 10 50 75 Tidak Tuntas 
16 
Sindi Regina 
Putri 4 3 3 4 3 17 85 75 Tuntas 
17 Usril Abdillah 3 2 3 2 2 12 60 75 Tidak Tuntas 





  Nilai Rata-rata             67,0588 
  
Jumlah Siswa 

















Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II Pertemuan ke-1 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai KKM Keterangan 
1 
Aisyah Putri 
Insani 4 4 3 2 4 17 85 75 Tuntas 
2 Andre Saputra 2 3 3 3 2 13 65 75 Tidak Tuntas 
3 Agustina Safitri 4 3 3 3 2 15 75 75 Tuntas 
4 Andi Saputra 3 3 4 3 2 15 75 75 Tuntas 
5 Fazri Ramadhan 3 4 4 4 3 18 90 75 Tuntas 
6 Gusti Ramadani 3 4 4 2 2 15 75 75 Tuntas 
7 Munawir 3 3 2 2 3 13 65 75 Tidak Tuntas 
8 Nirmala Sari 3 3 2 4 3 15 75 75 Tuntas 
9 Nur Azizah 4 3 3 4 3 17 85 75 Tuntas 
10 Nur Syariah 4 3 3 3 3 16 80 75 Tuntas 
11 Reza Ramadhan 2 3 2 2 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
12 
Rizki Agung 
Utomo 3 4 4 3 3 17 85 75 Tuntas 
13 Salamah 3 3 2 1 2 11 55 75 Tidak Tuntas 
14 Seri Bintang 4 3 3 3 3 16 80 75 Tuntas 
15 Siti Nurfadilah 3 2 2 2 3 12 60 75 Tidak Tuntas 
16 
Sindi Regina 
Putri 4 2 3 4 4 17 85 75 Tuntas 
17 Usril Abdillah 4 3 3 3 2 15 75 75 Tuntas 





  Nilai Rata-rata             74,41 
  
Jumlah Siswa 

















Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II Pertemuan ke-2 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai KKM Keterangan 
1 
Aisyah Putri 
Insani 4 4 3 4 3 18 90 75 Tuntas 
2 Andre Saputra 3 4 2 3 3 15 75 75 Tuntas 
3 Agustina Safitri 4 4 2 3 4 17 85 75 Tuntas 
4 Andi Saputra 4 2 4 3 3 16 80 75 Tuntas 
5 Fazri Ramadhan 3 4 4 4 4 19 95 75 Tuntas 
6 Gusti Ramadani 4 3 4 3 2 16 80 75 Tuntas 
7 Munawir 4 3 3 2 3 15 75 75 Tuntas 
8 Nirmala Sari 3 4 2 3 3 15 75 75 Tuntas 
9 Nur Azizah 3 4 4 4 3 18 90 75 Tuntas 
10 Nur Syariah 4 3 4 3 2 16 80 75 Tuntas 
11 Reza Ramadhan 2 4 4 3 2 15 75 75 Tuntas 
12 
Rizki Agung 
Utomo 4 4 4 3 2 17 85 75 Tuntas 
13 Salamah 3 4 1 3 2 13 65 75 
Tidak 
Tuntas 
14 Seri Bintang 4 3 4 3 2 16 80 75 Tuntas 





Putri 4 4 3 3 4 18 90 75 Tuntas 
17 Usril Abdillah 4 3 4 3 3 17 85 75 Tuntas 





  Nilai Rata-rata             80,8824 
  
Jumlah Siswa 

















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA DENGAN 
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMSTIKA REALISTIK PADA MATERI 
OPERASI BILANGAN BULAT SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 
No  
Kegiatan 
Siklus I pertemuan ke-1 
Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Siswa menjawab salam guru √  
2 Siswa membaca doa sebelum belajar  √ 
3 Siswa mendengarkan absen yang dibacakan 
guru 
 √ 
4 Siswa menyimak tujuan pembelajaran dari guru  √ 
5 Siswa menerima motivasi dari guru  √ 
6 Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 
operasi bilangan bulat 
√  
7 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami   
 √ 
8 Siswa membentuk kelompok seperti yang telah 
diarahkan oleh guru 
√  
9 Siswa mencari sendiri benda/alat peraga 
diluar/didalam kelas yang bisa digunakan untuk 
menyelesaiakan soal yang diberikan oleh guru 
√  
10 Siswa setiap kelompok menggunakan 
benda/alat peraga dengan cara siswa sendiri 
untuk meyelesaikan permasalahan pada soal 
 √ 
11 Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompok 
√  
12 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama 
teman kelompok 
√  
13 Siswa memberikan pendapat, pertanyaan 
maupun saran kepada kelompok lainyang 
persentase 
 √ 
14 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
15 Siswa mencatat tugas rumah yang akan dibahas 
pada pertetemuan selanjutnya  
 √ 
16 Siswa mengucapkan hamdalah bersama-sama 
saat menutup pelajaran 
 √ 
17  Siswa memimpin doa untuk menutup 
pembelajaran 
 √ 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 7 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 41, 18% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 10 




LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA DENGAN 
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMSTIKA REALISTIK PADA MATERI 
OPERASI BILANGAN BULAT SIKLUS I PERTEMUAN KE-2 
No  
Kegiatan 
Siklus I pertemuan ke-2 
Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Siswa menjawab salam guru √  
2 Siswa membaca doa sebelum belajar  √ 
3 Siswa mendengarkan absen yang dibacakan 
guru 
√  
4 Siswa menyimak tujuan pembelajaran dari guru √  
5 Siswa menerima motivasi dari guru  √ 
6 Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 
operasi bilangan bulat 
√  
7 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami   
√  
8 Siswa membentuk kelompok seperti yang telah 
diarahkan oleh guru 
√  
9 Siswa mencari sendiri benda/alat peraga 
diluar/didalam kelas yang bisa digunakan untuk 
menyelesaiakan soal yang diberikan oleh guru 
√  
10 Siswa setiap kelompok menggunakan 
benda/alat peraga dengan cara siswa sendiri 
untuk meyelesaikan permasalahan pada soal 
√  
11 Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompok 
√  
12 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama 
teman kelompok 
√  
13 Siswa memberikan pendapat, pertanyaan 
maupun saran kepada kelompok lainyang 
persentase 
√  
14 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 √ 
15 Siswa mencatat tugas rumah yang akan dibahas 
pada pertetemuan selanjutnya  
 √ 
16 Siswa mengucapkan hamdalah bersama-sama 
saat menutup pelajaran 
 √ 
17  Siswa memimpin doa untuk menutup 
pembelajaran 
 √ 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 11 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 64, 70% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 6 





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA DENGAN 
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMSTIKA REALISTIK PADA MATERI 
OPERASI BILANGAN BULAT SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 
No  
Kegiatan 
Siklus II pertemuan ke-1 
Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Siswa menjawab salam guru √  
2 Siswa membaca doa sebelum belajar √  
3 Siswa mendengarkan absen yang dibacakan 
guru 
√  
4 Siswa menyimak tujuan pembelajaran dari guru  √ 
5 Siswa menerima motivasi dari guru √  
6 Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 
operasi bilangan bulat 
√  
7 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami   
√  
8 Siswa membentuk kelompok seperti yang telah 
diarahkan oleh guru 
√  
9 Siswa mencari sendiri benda/alat peraga 
diluar/didalam kelas yang bisa digunakan untuk 
menyelesaiakan soal yang diberikan oleh guru 
√  
10 Siswa setiap kelompok menggunakan 
benda/alat peraga dengan cara siswa sendiri 
untuk meyelesaikan permasalahan pada soal 
√  
11 Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompok 
√  
12 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama 
teman kelompok 
√  
13 Siswa memberikan pendapat, pertanyaan 
maupun saran kepada kelompok lainyang 
persentase 
 √ 
14 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
15 Siswa mencatat tugas rumah yang akan dibahas 
pada pertetemuan selanjutnya  
√  
16 Siswa mengucapkan hamdalah bersama-sama 
saat menutup pelajaran 
 √ 
17  Siswa memimpin doa untuk menutup 
pembelajaran 
 √ 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 13 
Persentase aktivitas yang terlaksan = 76, 47% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 4 







LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA DENGAN 
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMSTIKA REALISTIK PADA MATERI 





Siklus II pertemuan ke-2 
Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Siswa menjawab salam guru √  
2 Siswa membaca doa sebelum belajar √  
3 Siswa mendengarkan absen yang dibacakan 
guru 
√  
4 Siswa menyimak tujuan pembelajaran dari guru  √ 
5 Siswa menerima motivasi dari guru √  
6 Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 
operasi bilangan bulat 
√  
7 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami   
 √ 
8 Siswa membentuk kelompok seperti yang telah 
diarahkan oleh guru 
√  
9 Siswa mencari sendiri benda/alat peraga 
diluar/didalam kelas yang bisa digunakan untuk 
menyelesaiakan soal yang diberikan oleh guru 
√  
10 Siswa setiap kelompok menggunakan 
benda/alat peraga dengan cara siswa sendiri 
untuk meyelesaikan permasalahan pada soal 
√  
11 Siswa melakukan diskusi dengan teman satu 
kelompok 
√  
12 Siswa menyampaikan hasil diskusi bersama 
teman kelompok 
√  
13 Siswa memberikan pendapat, pertanyaan 
maupun saran kepada kelompok lainyang 
persentase 
√  
14 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
√  
15 Siswa mencatat tugas rumah yang akan dibahas 
pada pertetemuan selanjutnya  
√  
16 Siswa mengucapkan hamdalah bersama-sama 
saat menutup pelajaran 
 √ 
17  Siswa memimpin doa untuk menutup 
pembelajaran 
√  
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 15 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 88,24% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 2 
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